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ABSTRACT 

The Effect of Cooperative Learning Model of Student Teams Achievement 
Division (ST AD) Type With Character Based to Mathematics Learning 

Achievement Viewed From the Learning Motivation of 
Students in Grade VITI 

Tien Roostini 
tienroostini67 @grnail.com 

Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 

The background of this research was the low of learning comprehension 
mastery and the lack of learning motivationin mathematics for the eighth grade 
students in SMP 2 Pakem-Bondowoso. The Objective of the research was to 
knowthe difference of interaction effect between the application of cooperative 
learning model of ST AD type with character based and that of the conventional 
learning model to the learning achievement in mathematics. This research used an 
experimental research methodwith the design 2 x 2. The research were held from 
February to October 2014. The Population of the research was all students in grade 
VIII of SMPN 2 Pakem in the academic year 2014/2015. The samples of the 
research were taken by cluster random sampling technique. The instruments used 
to get the data were the essaytest in the topic of linear equation of two variables 
and the questionnaire of learning motivation. The data were analyzed by using the 
two-way analysis of variance (ANOVA).The result of the research were follows : 
(1) There is a significant difference of effect in applying the cooperative learning 
of ST AD type and the conventional model to the learning achievement as indicated 
by the value of (0,000 < 0,01, level of trust 95%). (2) There is a significant effect 
for the students with the high and low learning motivation to their learning 
achievement as indicated by the value of (0,000 < 0,01- level of trust 95%). (3) 
There is a significant effect in applying both learning models for the students with 
the high learning motivation to their learning achievement as indicated by the value 
of (0,000 < 0,01- level of trust 95%) . ( 4) There is a significant effect in applying 
both learning models for the students with the low learning motivation to the 
learning achievement as indicated by the value of (0,000 < 0,05). Based on the test 
performed, it was concluded: ( 1) There is a difference of effect between the students 
instructed with the cooperative learning model of STAD type with character based 
and those instructed with conventional learning model inthe learning achievement 
in mathematics.(2) The students with the high learning motivation have better 
learning result than those with the low learning motivation in mathematics. (3) 
There is an interaction effect between the application of the learning models and 
the learning motivation to the student's learning achivement in mathematics in the 
topic of linear equation of two variables. 
Keyword; Cooperative Learning Model of STAD Type With Character Based, 

Conventional/earning model, Learning Achievement, Learning 
Motivation 
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ABSTRAK 

Pengaruh Model Pembelajar an Kooperatif Tipe ST AD Berbasis Karakter 
Terhadap B asil Belaj ar Matematika Ditinjau Dari Motivasi 

Belaj ar Siswa kelas VIII 

Tien Roostini 
tienroostini67@gmail.com 

Program Pascasaijana 
Universitas Terbuka 

Latar belakang dari penelitian ini adalah rendahnya tingkat pemahaman 
matematika dan kurangnya motivasi belajar peserta didik SMP 2 Pakem
Bondowoso. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh 
interaksi antara model pembelajaran STAD berbasis karakter dan motivasi belajar 
terhadap basil belajar matematika. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen 
semu dengan desain 2x2. Penelitian ini dilakukan pada bulan Pebruari sampai 
dengan bulan Oktober 2014. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta 
didik SMP Negeri 2 Pakem - Bondowoso kelas VIII pada tahun pelajaran 
2014/2015. Teknik pengambilan sampel penelitian adalah cluster random 
sampling. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini adalah 
tes basil belajar matematika dengan pokok bahasan sistem persamaan linear dua 
variabel dalam bentuk uraian dan angket motivasi belajar. Analisa data yang 
digunakan adalah Analisa Variabel Dua Jalan ( ANA VA). Hasil penelitian ini 
menunjukkan: (1 ). Terdapat pengaruh yang nyata dalam penerapan model 
pembelajaran kooperatiftipe STAD dengan model pembelajaran konvensional pada 
basil belajar yang ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,01. (2) Terdapat 
pengaruh yang nyata kedua model pembelajaran tersebut pada motivasi belajar 
peserta didik tinggi dan rendah terbadap basil belajar peserta didik yang 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,01 (3) Terdapat pengarub yang 
nyata kedua model pembelajaran pada motivasi tinggi terbadap basil bel ajar peserta 
didik yang ditunjukkan dengan ni lai signifikansi 0,000 < 0,01. (4) ) Terdapat 
pengaruh yang nyata kedua model pembelajaran tersebut pada motivasi belajar 
rendah terhadap hasil belajar peserta didik yang ditunjukkan dengan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05. Kesimpulan dari penelitian ini adalah : (1) Terdapat 
perbedaan basil belajar matematika antara peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
berbasis karakter dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan pembelajaran konvensional. (2) Peserta didik dengan motivasi 
belajar matematika tinggi mempunyai basil belajar matematika lebih baik daripada 
peserta didik dengan motivasi belajar rendah. (3) Terdapat interaksi antara model 
pembelajaran yang digunakan dan motivasi belajar peserta didik terhadap hasil 
belajar peserta didik pada kompetensi sistem persamaan linear dua variabel.. 

Kala Kunci: Model pembelajaran STAD berbasis karakter, Hasil belajar,Motivasi 
belajar. 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Hasil Uji Coba lnstrumen 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan Pebruari 2014 sampai dengan Oktober 

2014 pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Pakem - Bondowoso semester 

ganjil2014/2015. 

lnstrumen yang digunakan dalam penelitian ini rneliputi instrumen tes basil 

belajar matematika pada kompetensi sistem persamaan linear dua variabel dan 

angk:et motivasi belajar rnatematika peserta didik. Instrumen ini dibuat sendiri oleh 

peneliti, oleh karena itu perlu diujicobakan terlebih dahulu untuk mengetahui 

validitas dan reliabilitas dari tes basil belajar dan angket motivasi belajar 

matematika peserta didik. Uji coba instrumen tersebut dilaksanakan di SMP Negeri 

2 Pakem- Bondowoso pada tanggal 15 September sampai 27 September 2014 di 

kelas VIIIC dan VIIID semester I tabun pelajaran 2014/2015 denganjumlab siswa 

52 peserta didik. Berdasarkan basil uji coba instrumen diperoleh data sebagai 

berikut: 

a. Uji Coba Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika 

I). V aliditas lsi 

Validitas isi uji coba instrumen basil belajar matematika dilakukan oleh tiga 

orang praktisi, yaitu Prof. Dr. Sunardi, M.Pd sebagai dosen pernbimbing I dan 

validator adalah dosen dan Dekan di FKIP Universitas Jember, Prof. Drs. I Made 

Tirta, Ph.D, dosen di FMIPA Universita Jember, Prof. Slamin, M.Com. Sc. Ph.D 

Direktur dan dosen PSSI Universitas Jember serta dua observer ternan sejawat yaitu 

82 

42624.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



83 

Dra. Insiya dan Fahrizal Hamzah, S.Pd. Dari basil validator diperoleh bahwa 

instrumen uji coba tcs basil belajar tersebut sudah sesuai dengan kriteria penelaahan 

butir soal yang baik dan layak digunakan untuk penelitian, hal terscbut sesuai 

dengan kriteria Budiyono (2004). Hasil selengkapnya validasi instrumen tcs hasil 

belajar matematika pada kompetensi SPLDV oleh validator dapat dilihat pada 

Tabel 4.1 berikut: 

Ke 

Tabel4.1 
Skala Penilaian 

Rata-Rata Skor (n) Nilai 

1,00 < n < 2,00 Tidak Baik 

2,00 < n < 3,00 Kurang Baik 

3,00 < n < 4,00 Baik 

4,00 < n ::::; 5,00 Sangat Baik 

#0000 ----- --- ·---- . ------· -~-- ---~~--
dapat digunakan tanpa revisi 

..; dapat digunakan dengan revisi kecil 

dapat digunakan dengan revisi besar 

tidak dapat digunakan 

Hasil t/) 

·············· 
............. 

..; 
·············· 

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa validitas isi pada uji coba insrumen 

dengan rata-rata skor 3,00 < n ~ 4,00 mendapatkan nilai baik sehingga 

kesimpulannya bahwa vaiditas isi pada soal uji coba dapat digunakan dengan revisi 

kecil. Dapat dilihat pada larnpiran 10 halaman 177. 

2). Validitas item 

Tes basil belajar matematika pada kompetensi SPLDV yang di ujicobakan 

sebanyak I 0 butir soal uraian, setelah dilakukan uji validitas item butir soal dengan 

uji dengan rum us korelasi Product Moment diperoleh 10 butir soal yang bisa 

dipakai. 
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Dari hasil uji korelasi Product Moment diperoleh basil yang signifikan, dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Uji validitas tes dilakukan pada 52 peserta didik dari 

2 kelas uji coba dengan jumlah butir soal I 0 (No= 1 0). Dari hasil tersebut dapat 

disimpulkan soal yang akan digunakan cukup valid untuk mengukur hasil belajar 

siswa pada kelas kontrol dan perlakuan. Uji validitas item instrumen tes basil 

belajar pada Tabel4.2 berikut. 

Tabel4.2 
KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .837 

Bartlett's Test of Approx. Chi-Square 246.770 
Sphericity df 45 

Sig. .000 

3). Reliabilitas 

Dari hasil uji reabilitas dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha, 

diperoleh basil perhitungan n t = 0,896 , maka 0,896 > r tabel untuk N= 10, yaitu 

0,5494 dengan tingkat signifikansi 0,05 karena nt > 0,70, maka instrumen hasil 

belajar matematika tersebut dikatakan baik dan dapat digunakan dalam kaitrumya 

dengan indeks reliabilitas. Dari data di atas dinyatakan bahwa soal yang akan 

digunakan reliable untuk mengukur hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol 

dan perlakuan. Hasil uji reliabilitas instrumen tes hasil belajar pada Tabel 4.3 

berikut. 

Tabel4.3 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.896 10 

4). Daya Pembeda 

Daya Pembeda masing-masing butir soal dilihat dati relasi antar skor butir-
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butir tersebut dengan skor totalnya. Untuk mengetahui daya pembeda pada soal 

uraian, menggunakan rum us: 

D=PA-PB 
Keterangan : 

D = Daya Pembeda 

PA 
}umlah Skor Kelompok atas 

n atas x Skor maksimal 

PB 
jumlah Skor Kelompok bawah 

n bawah x Skor maksimal 

Kriteria indeks daya pembeda berdasarkan Arikunto (2006) dapat dilihat 

pada Tabel 4.4 berikut : 

Tabel4.4 
Dava Pembed -

Daya Pembeda Kualifikasi 

0,00 0,19 soal tidak dipakai/dibuang 
0,20-0,29 soal diperbaiki 
0,30-0,39 soal diterima tapi perlu diperbaiki 
0,40-1,00 soal diterimalbaik 

Swnber: Ariknoto (2006) 
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Dari basil perhitungan diperoleh sembilan butir soal yang memiliki daya 

pembeda 0.40- 1,00 artinya soal diterima/baik dan satu butir soal diterima tapi 

perlu diperbaiki, y.aitu soal nomor 5 dengan daya pembeda 0,38. Hasil 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12 halaman 224. 

5). Tingkat Kesukaran 

Soal yang baik adalah soal yang mempunyai tingkat kesukaran yang 

mernadai artinya tidak terlalu sukar. Tingkat kesukaran tiap-tiap butir-butir tes yang 

digunakan, jika terletak antara 0,30 < TK::; 0,70 hasil uji coba tingkat kesukaran 

menunjukkan bahwa butir soal yang terdiri dari 10 soal. 
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Untuk menentukan tingkat kesukaran tiap-tiap butir tcs digunakan rumus: 

Rum us: 

Keterangan: 

mean 
T K = -::-:-----c---:---; 

Skor maksimal 

TK = tingk:at kesukaran soal uraian 
mean =rata-rata skor peserta didik pada suatu item seal 
skor maksimal = skor maksimal yang ada pada pada pedoman penskoran 

Kriteria: 
TK :s; 0,3 

0,3 < TK :s; 0,7 

TK>O,? 

Perhitungan: 

= kriteria soal sukar 

= kriteria soal sedang 

= kriteria soal mudah 
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Dari perhitungan dengan rumus diatas diperoleh 10 soal pada kriteria sedang 

sehingga dari 10 soal tersebut dikatakan baik dan dapat dipergunakan sebagai tes. 

Dapat dilihat pada lampiran II halaman 221. 

b. Uji coba lnstrumen Angk:et Motivasi Belajar Matematika 

I). Validitas lsi 

Validitas isi uji coba instrumen angket motivasi belajar maternatika dilakukan 

oleh tiga praktisi, yaitu Prof. Dr. Sunardi, M.Pd sebagai dosen pembimbing I dan 

validator adalah dosen dan Dekan di FKIP Unej Jember, Prof. Drs. I Made Tirta, 

Ph.D, dosen di FMIPA Unej Jember, dan Pro£ Slamin, M. Camp. Sc. Ph.D D. 

Direktur dan dosen di PSSI Unej Jember serta dua observer ternan sejawat. Dari 

basil validasi oleh validator diperoleh bahwa instrumen uji coba angket motivasi 

belajar matematika peserta didik tersebut sudah sesuai dengan krteria penelaahan 

butir angket yang baik dan layak digunakan untuk penelitian, hal tersebut sesuai 

dengan kriteria menurut Budiyono (2004). Hasil selengkapnya validasi angket 
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motivasi belajar matematika oleh validator dapat dilihat pada Tabel 4.5, lampiran 

10 ha1aman 177. 

Rata-Rata Skor (n) 

1,00 < n < 2,00 

2,00 < n < 3,00 

3,00 < n < 4,00 

4,00 < n ,; 5,00 

Tabe14.5 
Skala Penilaian 

Nilai 

Tidak Baik 

Kurang Baik 

Baik 

Sangat Baik 

Ke: · 1 had ,,. ............ ~ ............. "dasi uii cob • .. u ·- ... k· ............... 
dapat digunakan tanpa revisi 

..[ dapat digunakan dengan revisi kecil 

dapat digunakan dengan revisi besar 

tidak dapat digunakan 

2). Validitas item 

Hasil (..f) 

.............. 

·············· 
..[ 

.............. 

Instrumen angk:et motivasi belajar matematika yang di uji cobakan sebanyak 

36 butir, setelah dilakukan uji validitas item dengan rumus korelasi Product 

Moment diperoleh basil yang sangat signifikan, dengan nilai signifikansi 0,000 < 

0,01. Uji validitas angket dilakukan pada 52 peserta didik dari 2 kelas uji coba 

dengan jumlah butir soal 36 soal (N=36). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

angket yang akan digunakan cukup valid untuk mengukur tingkat motivasi belajar 

peserta didik. Hasil uji validitas item instrumen angket dapat dilihat pada Tabel4.6 

berikut. 

42624.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



88 

Tabel4.6 

KMO and Bartlett's Test 

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. .301 

Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square l.036E3 

df 630 

Sig. .000 

3). Reliabilitas 

Dari basil uji reabilitas dengan menggunakan rumus alpha, maka instrurnen 

angket motivasi belajar matematika tersebut dikatakan baik dan dapat digunakan 

dalam kaitannya dengan indeks reliabilitas. 

Berdasarkan basil uji reliabiltas angk:et diperoleh nilai cronbach alpha sebesar 

0,305 > r tabel untuk N=36, yaitu 0,27 dengan tingkat signifikansi 0,05. Dari data 

di atas dapat disimpulkan bahwa angket yang akan digunakan reliable untuk 

mengukur tingkat motivasi belajar peserta didik. 

Hasil uji reliabilitas instrumen angk:et dapat dilihat pada Tabel4.7 berikut. 

Tabel4.7 Reliability Statistics 

2. Data Skor Angket Motivasi Belajar Matematika 

Data tentang motivasi belajar matematika siswa diperoleh dari angket. Data 

tersebut berdasarkan skor rata-rata gabungan dari kriteria positif dan negatif tiap 

kondisi kcmudian menentukan kategorinya dengan ketetapan skor rata-rata 

selanjutnya dikelompokkan kedalam dua katcgori berdasarkan r1ta-rata (X}. Dari 

penelitian diperoleh rata-rata tertinggi pada kelas eksperimen 4,17 dan terendah 

2,19 pada rentang 3,5 ~ 4,4 dengan kategori baik ada 13 siswa yang artinya pada 
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kelas eksperimen tcrdapat 13 peserta didik yang mempunyai motivasi bela jar tinggi 

dan pada rentang 1,5- 2,49 dengan kategori kurang baik yang artinya pada kelas 

aksperimen terdapat 13 peserta didik yang mempunyai motivasi bela jar rendah. 

Sedangkan pada kelas kontrol rata-rata tertinggi 4,00 dan terendah 2,19 

dengan kategori diatas pada kelas kontrol terdapat 13 peserta didik yang 

mempunyai motivasi belajar tinggi dan 13 peserta didik mempunyai motivasi 

bela jar rendah. Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 7 halaman 159. 

3. Analisis Hasil Pengamata~ Nilai karakter dan Kinerja Guru 

a. Analisis Hasil Pengamatan Nilai Karakter 

Pengamatan terhadap nilai-nilai karakter yang dimiliki peserta didik melalui 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis karakter pada pembelajaran 

dilakukan oleh dua orang selama 2 pertemuan. Dari basil perhitungan, diperoleh 23 

dari 26 peserta didik di kelas eksperimen memperlihatkan lebih dari 75% mencapai 

indikator nilai karaktcr. Semen tara pcscrta didik di kelompok kontrol, diperoleh 2 

dari 26 peserta didik yang mencapai nilai karakter. Sedangkan 24 peserta didik 

belum memperlihatkan tercapainya 75% indikator nilai karakter. Pedoman 

penskoran dapat dilihat pada Tabel 4.8. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat di 

lamp iran 8 halaman 169. 

No 
1 
2 
3 
4 

Tabel4.8 
Pedoman Penskoran 

Persentase 
O%<P<25% 
25%<P<50% 
50% <P<75% 

75% 5, p < 100% 

Kriteria 
Belum terlihat 
Mulai terlihat 

Mulai berkemba~ 
Membudaya 
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Keterangan 
indikator yang dicapai 

p ~ X 100% 
jumlah indikator 

b. Analisis Hasil Pengamatan Kinerja Guru 

Pengamatan terhadap kinerja guru yang menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbasis karakter pembelajaran dilakukan oleh seorang 

pengamat. Berdasarkan pengamatan yang diperoleh 27 dati 28 indikator dipenuhi 

peneliti pada pertenman pertama dan telah terpenuhi sernua pada pertemuan kedua. 

Hasil pengamatan kinerja guru kelas eksperimen dan kelas kontrol pada Tabel 4.9 

di bawah ini. Selengk:apnya dapat dilihat pada lampiran 9 halaman 174. 

Tabel4.9 
Hasil Pengamatan Kinerja Guru 

.l'>.VIU~ L..n.::,CIJ{..IUH"'H U<.I..U n ..... I~ _..,._,_HIUVI 

Komponen van~ dinilai I II 
Pendahuluan 7 7 

Inti 14 15 
Penutuo 6 6 

Total 27 28 
Persentase 96% 100% 

Keterangan: 
I ~ Kelas kontrol 
II ~ Kelas Eksperimen 

4. Uji Keseimbangan 

Uji prasyarat dari suatu eksperimen menggunakan uji keseimbangan. Nilai 

yang digunakan dalam uji ini adalah nilai ulangan harian matematika kelas VIII 

semester 1 kelompok eksperirnen dan kontrol. 

Uji kesamaan rata-rata pada 4 kelas dengan populasi 104 peserta didik 

dilakukan dengan uji anava. Uji ini mengasumsikan sernua data nilai peserta didik 

dari 4 kelas adalah satu populasi yang akan diuji kesamaan rata-ratanya. 

Rata-rata nilai awal kedua kelompok dapat dilihat pada lampiran 2 halaman 132. 
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Dari basil uji anava diperoleh nilai signifikasi 0.386 > P.Sig {0.05), artinya 

tidak terdapat perbedaaan yang signifikan nilai dari 104 siswa. Sehingga dari 104 

peserta didik dalam 4 kelas populasi memiliki kesamaan rata-rata nilai dengan taraf 

kepercayaan 95%. Selanjutnya uji kesamaan rata-rata menggunakan uji anova 

seperti yang tedapat pada Tabel 4.10 dibawah ini. 

Tabel4.10 
ANOVA 

nilai 

Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 321.154 3 107.051 1.023 .386 

Within Groups I 0467.308 100 104.673 

Total 10788.462 103 

5. Pengujian Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas dari tes basil belajar matematika dengan menggunakan 

uji Lilliefors diperoleh harga statistik uji untuk tingkat signifikansi 5% pada 

masing-masing sampel sebagai berikut. Dapat dilihat pada Tabe14.11: 

kelas 

Nilai kelas A 

kelas B 

kelas C 

kelas D 

Tabel4.11 
Tests of Normality 

Kolmogorov-Smimov"-

Statistic df Sig. 

.137 26 .2oo· 

.140 26 .200' 

.137 26 .200' 

.136 26 .200' 

Shapiro-Wilk 

Statistic df 

.953 26 

.954 26 

.957 26 

.943 26 

Sig. 

.269 

.280 

.333 

.155 

Tabel di atas menunjukkan basil uji Kolmogorov-SmirnoV' danLilliefors. Nilai 

p value (Sig) lil/iefors 0,200 pada kelas VliiA, V:IIB, VliiC, dan VliiD di mana> 

0,05; maka berdasarkan uji lilliefors, data tiap kelompok berdistribusi normal. P 

value uji Shapiro- wilk pada kelas VIllA sebesar 0,269 > 0,05; kelas VIIIB sebesar 
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0.280 > 0,05; kelas VIIIC sebesar 0.333 > 0,05; kelas VIIID sebesar 0.155 > 0,05; 

kelas, maka keempat kelompok sama-sama berdistribusi normal berdasarkan uji 

Shapiro wilk. Data basil rekapitulasi uji normalitas ditunjukkan pada Tabel 4.12 

berikut: 

Tabel4.12 
k . ................ .......... ~ ....... ,..., ........... ., 

Kelas Derajat Data Hasil TarafKesalahan Pemyataan 

Kcb~~";~n Uji 5% Normalitas jika 
(a - 0,05) Sig > 0,05 

Kelas A 26 0.200' 0.05 
Normal dan sangat 

siJmifikan 

Kelas B 26 0.200' 0.05 
Normal dan sangat 

shmifikan 

Kelas C 26 0.200' 0.05 
Normal dan sangat 

signifikan 

Kelas D 26 0.200' 0.05 
Normal dan sangat 

signifikan 
Keterangan tanda * = sangat signifikan 

Pengujian normalitas dengan menentukan hipotesis no! dan hipotesis altematif: 

Ho = sampel berasal dari populasi normal 

H 1 = sampel tidak berasal dari populasi normal 

Berdasarkan hasil pcrhitungan Kolmogorof Smirnov diperoleh nilai p value Sig 

seluruh variabel lebih besar dari 0,05. Hal tm menunjukkan penerimaan Ho 

sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Bartlett. 

Uji homogenitas dilakukan dilakukan dua kali yaitu uji homogenitas an tar baris (uji 

homogenitas hasil belajar matematika ditinjau dari model pembelajaran) dan uji 

homogenitas antar kolom (uji homogenitas hasil belajar matematika ditinjau dari 

motivasi belajar matematika). Uji homogenitas antar baris dan uji homogenitas 

antar kolom tersebut sudah cukup untuk menunjukkan bahwa sampel berasal dari 
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populasi yang homogcn, sehingga tidak perlu dilakukan uji homogenitas antar sci 

pada baris yang sama maupun uji homogenitas antar sel pada kolom yang sama. 

Hasil uji homogenitas dengan menggunakan model Bartlett disajikan dalam Tabel 

4.13 berikut: 

Tabel4.13 
Test of Homogeneity ofVariance 

-

Levene Statistic dfl df2 Sig. 1 

Nilai Based on Mean .760 3 100 .519 

Based on Median .733 3 100 .535 

Based on Median and with 
.733 3 95.013 .535 

adjusted df 

Based on trimmed mean .762 3 100 .518 
---

Tabel di atas menunjukkan basil uji homogenitas dengan metode Levene's Test. 

Nilai Levene ditunjukkan pada baris Nilai based on Mean, yaitu 0, 760 dengan p 

value (sig) sebesar 0,519 di mana > 0,05 yang berarti terdapat kesamaan varians 

antar kelas atau homogen. 

Pengujian norrnalitas dengan menentukan hipotesis nol dan hipotesis 

altematif: 

Ho = sampel berasal dari populasi homogen 

H 1 = sam pel tidak berasal dari populasi homogen 

Kritcria homogenitas varians yaitu aPabila nilai p value Sig > 0,05. Nilai p 

value Sig merupakan basil pengujian homogenitas. Sedangk:an nilai 0,05 

merupakan nilai probabilitas yang biasa digunakan. 

Berdasarkan basil perhitungan Levene Test diperoleh nilai p value Sig > 0,05 

untuk keseluruhan variabel. Hal ini menunjukkan penerimaan Ho sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruh variabel bersifat homogen. 

Data basil rekapitulasi uji homogenitas ditunjukkan pada Tabel4.14 berikut. 
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Tabel4.14 
.1\._t;JI.diJllUhl~l U I IIUIIIU~o;;;UII.d:i 

Nilai Sig TarafKesalahan Pemyataan 
5% homogenitasjika 

(rr~0,05) Nilai Si~ >a 
Based on Mean 0.519 0,05 homogen 
Based on Median 0,535 0,05 homogen 
Based on Median and 

0,535 0,05 
homogen 

with ad"usted df 
Based on trimmed 0,518 0,05 

homogen 
mean 

6. Pengujian Hipotesis 

Anal isis Variansi Dua Jalan dengan Sel Tak Sarna 

Hasil perhitungan anal isis variansi dua jalan (2x2) dengan sel tak sama 

dengan desain penelitian ditunjukkan pada Tabel 4.15 berikut: 

Variabel atribut 

x, 

Motivasi belajar tinggi 
(B;) 

Motivasi belajar rendah 
(8,) 

Keterangan: 

Tabel4.15 
Desain Penelitian 

Varia bel Eksp_tprimen 
Model pembelajaran 

Kooperatif Tipe ST AD 
berbasis karaktcr (AI) 

A,B, 

A1B2 

Kontrol 

Model pembelajaran 
konvensional (A2) 

A2Bt 

A2B2 
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A1BI = Peserta didik dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis 
karakter memiliki motivasi belajar tinggi. 

A2B1= Peserta didik dengan model pembelajaran konvensional memiliki motivasi 
belajar tinggi. 

A 1B2= Pesertd didik dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis 
karak£er memiliki motivasi rendah. 

A2B2= Siswa dengan model pembelajaran konvensional meliliki motivasi rendah 

B. Hasil Penelitian 

Data tersebut dianalisis dengan analisis statistik anava dua jalur. Dari dua 

kelas yang ada diambil satu kelas sebagai kelas kontrol dan satu kelas sebagai kelas 

eksperimen. Data basil anava dua jalur dapat dilihat pada Tabel4.16 berikut: 

42624.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Tabel4.16 

ANA VA duajalur 

Dependent Variable:NILAI . 
Type III Sum 

Source of Squares df Mean Square 

Corrected Model 6781.538" 3 2260.513 

Intercept 294302.769 I 294302.769 

A 2492.308 I 2492.308 

B 3457.231 I 3457.231 

A*B 832.000 I 832.000 

Error 787.692 48 16.410 

Total 301872.000 52 

95 

F Sig. 

137.750 .000 

1.793E4 .000 

151.875 .000 

210.675 .000 

50.700 .000 

1. Deskripsi data basil tes dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbasis karakter dan metode konvensional terhadap basil bela jar peserta 

didik (faktor A) 

Dalam penelitian, satu kelas kontrol diberi perlakuan berupa model 

pembelajaran konvensional dan satu kelas perlakuan diberi perlakuan berupa model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis karakter. Hasil belajar peserta didik 

setelah perlakuan dianalisis untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model 

pembelajaran yang dipakai dalam percobaan. Data penelitian menunjukkan bahwa: 

jumlah responden pada (N) ~52 peserta didik dengan skor tertinggi ~ 92 pada kelas 

eksperirnen dan skor terendah =50 pada kelas kontrol, mean ( ~) = 75,230, median 

(M.) = 80, standar deviasi (a) = I ,2182, standar error of mean= I ,6894. Pada 

model pernbelajaran kooperatif tipe STAD berbasis karakter dengan jumlah 

responden 26 diperoleh nilai tertinggi 92 sedangkan nilai terendah 68 sedangkan 

pada model pernbelajaran konvensional dengan jumlah responden 26 diperoleh 

nilai tertinggi 84 sedangkan nilai terendah 50, mean pada kelas eksperirnen = 

82,154 sedangkan mean pada kelas kontrol = 68,308, hal ini menunjukkan bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis karater lebih efektif 

dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar 
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peserta didik. Dari hasil uji anava dua jalur terhadap satu kelas kontrol dan satu 

kelas perlakuan dengan populasi 26 peserta didik pada tiap kelas, diperoleh nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05, artinya model pembelajaran koopcratif tipe STAD 

berbasis karaktcr dan model pembelajaran konvensional memberikan pengaruh 

yang sangat nyata dengan taraf kepercayaan 95%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa peserta didik yang menggunakan model pembelajaran koopcratiftipe STAD 

berbasis karakter memiliki basil yang lebih baik dibanding dengan peserta didik 

yang diberi model pembelajaran konvensional. 

Perhitungan data statistik terdapat pada Tabel 4.17. 

N Valid 

Missing 

Mean 

Std. Error of Mean 

Median 

Mode 

Std. Deviation 

Variance 

Range 

Minimum 

Maximum 

Sum 

Tabel4.17 
Statistics 

FAKTOR 
A 

52 

7 

1.50 

.070 

1.50 

1' 

.505 

.255 

I 

I 

2 

78 

FAKTOR 
B 

52 

7 

1.50 

.070 

1.50 

1' 

.505 

.255 

I 

1 

2 

78 

NILAI 

52 

7 

75.2308 

1.68943 

80.0000 

80.00 

1.21826E 
1 

148.416 

42.00 

50.00 

92.00 

3912.00 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

2. Deskripsi data basil tes tingkat motivasi belajar tinggi dan rendah terhadap 

basil bela jar peserta didik (faktor B) 

Dari basil uji anava duajalur diperoleb basil yang sangat signifikan dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 dengan tarafkepercayaan 95%, artinya motivasi belajar 

peserta didik tinggi da.1 rendah berpengaruh sangat nyata terbadap basil belajar 

peserta didik. Data penelitian menWijukkan bahwa: jumlah responden pada (N) = 

42624.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



97 

52 peserta didik dengan skor tertinggi = 92 dan skor tcrendah = 50 , mean (;) = 

75,230, median (Me) = 80, standar deviasi (a) = I ,2182, standar error of mean = 

1,6894. Pada motivasi bel ajar tinggi diperoleh nilai tertinggi 92 dan nilai terendah 

68, sedangkan mean= 83,385. Sedangkan pada motivasi belajar rendah diperoleh 

nilai tertinggi 80 dan tercndah 50 dengan mean= 67,077. Hal ini menunjukkan 

bahwa motivasi belajar tinggi lebih baik daripada motivasi belajar rendah. Dari 

basil uji anava dua jalur diperoleh basil yang sangat signifikan dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05 dengan taraf kepercayaan 95%, artinya motivasi belajar 

peserta didik tinggi dan rendah berpengaruh sangat nyata terhadap basil belajar 

peserta didik. Sehingga dapat disimpulkan dengan motivasi yang tinggi peserta 

didik akan mendapatkan basil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan peserta 

didik yang mempunyai motivasi rendah Perhitungan data statistik terdapat pada 

Tabel4.17 

3. Deskripsi data basil tes dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbasis karakter dan konvensional dengan tingkat motivasi belajar tinggi 

terhadap basil belajar peserta didik (faktor A *B) 

Dengan tingkat motivasi bel ajar tinggi dan perlakuan mt,del pembelajaran 

yang berbeda yaitu model pembelajaran kooperatiftipe STAD berbasis karakter dan 

model pernbelajaran konvensional memberikan basil yang berbeda. Hasil yang 

ditunjukkan dari analisis anava dua jalur nilai signifikansi 0,000 < 0,05, artinya 

terdapat pengaruh sangat nyata antara dua model pembelajaran yang digunakan 

yaitu model pernbelajaran kooperatif tipe STAD berbasis karakter pada kelas 
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pcrlakuan dan model pembelajaran konvensional pada kclas kontrol pada tingkat 

motivasi bela jar tinggi terhadap basil bela jar peserta didik. 

Data pcnelitian menunjukkan bahwa: jumlah responden pada (N) = 26 peserta 

didik dengan skor tertinggi = 92 dan skor terendah = 68, mean ( ~) = 83,38, median 

(MJ = 82, standar deviasi (a)= 5,565, standar error of mean= 1,091. Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan dua model pernbelajaran yang berbeda dan motivasi 

belajar tinggi pada kelas eksperimen dan kontrol rnemberikan basil yang lebih baik 

dibandingkan dengan dua model pernbelajaran dengan motivasi belajar rendah. 

Perhitungan data statistik terdapat pada Tabel4.18 berikut: 

N Valid 

Missing 

Mean 

Std. Error of Mean 

Median 

Mode 

Std. Deviation 

Variance 

Range 

Minimum 

Maximum 

Sum 

Tabel4.18 
Statistics 

FAKTOR 
A 

26 

0 

1.00 

.000 

1.00 

1 

.000 

.000 

0 

1 

1 

26 

FAKTOR 
B NILAI 

26 26 

0 0 

1.00 83.38 

.000 1.091 

1.00 82.00 

1 so· 
.000 5.565 

.000 30.966 

0 2' 
1 6[ 

1 92 

26 2168 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

4. Deskripsi data basil tes dengan model pembelaj a ran kooperatif tipe STAD 

berbasis karakter dan model pembelajaran konvensional dengan tingkat 

motivasi belajar rendah terhadap basil bela jar peserta didik (faktor A *B) 
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Dengan tingkat motivasi bclajar rendah dan perlakuan model pembelajaran 

yang berbeda yaitu model pembelajaran kooperatiftipe STAD berbasis karakter dan 

model pembelajaran konvensional memberikan basil yang berbeda pula. Hasil yang 

ditunjukkan dari analisis .anava dua jalur nilai signifikansi 0,000 < 0,05, artinya 

terdapat pengaruh sangat nyata antara dua model pembelajaran yang digunakan 

yaitu model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis karakter pada kelas 

perlakuan dan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol pada tingkat 

motivasi belajar rendah terhadap basil belajar peserta didik. 

Data penelitian menunjukkan bahwa: jumlah responden pada (N) = 26 peserta 

didik dengan skortertinggi = 80dan skorterendah =50, mean ( ~ J = 67,08, median 

(Me) = 68, standar deviasi (a) = 11,555, standar error of mean = 2,266. Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis 

karakter dengan pembelajaran konvensional dan motivasi belajar rendah akan 

memperoleh basil yang tidak signifikan jika dibandingkan dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis karakter dengan konvensional dan 

motivasi belajar tinggi. Perhitungan data statistik terdapat pada Tabel4.19 
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N Valid 

Missing 

Mean 

Std. Error of Mean 

Median 

Mode 

Std. Deviation 

Variance 

Range 

Minimum 

Maximum 

Sum 

Tabel4.19 
Statistics 

FAKTOR 
A 

26 

0 

2.77 

.769 

2.00 

2 

3.922 

15.385 

20 

2 

22 

72 

FAKTOR 
B NILAI 

26 26 

0 0 

2.00 67.08 

.000 2.266 

2.00 68.00 

2 80 

.000 11.555 

.000 133.514 

0 30 

2 50 

2 80 

52 1744 

Dari basil penelitian diatas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

100 

a. Terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pernbelajaran kooperatif 

tipe STAD berbasis karakter dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 

b. Terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD berbasis karakter dengan peserta di iik yang mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 

c. Peserta didik dengan motivasi belajar matematika tinggi mempunyai hasil 

belajar matematika lebih baik daripada peserta didik dengan motivasi belajar 

rendah 
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d. Terdapat interaksi pengaruh antara model pembelajaran yang digunakan dan 

motivasi belajar peserta didik terhadap basil belajar peserta didik pada 

kompetensi sistem persamaan linear dua variabel. 

Dari hasil uji analisis variansi, ini diperoleh peserta didik dengan motivasi 

belajar matematika tinggi mempunyai hasil belajar yang tinggi, peserta didik yang 

mempunyai motivasi belajar matematika rendah mempunyai hasil belajar 

matematika rendah. Data hasil penelitian dapat dilihat pada lampiran 17 halaman 

132 

C. Pembahasan Hasil Analisis Data 

Pernbelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang mengutamakan 

kerjasama antar peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menggunakan 

pembelajaran kooperatif merubah peran guru dari peran yang berpusat pada 

gurunya ke pengelolaan peserta didik dalam kelompok-kelompok kecil. Menurut 

teori konstruktivis, tugas guru (pendidik) adalah memfasilitasi agar proses 

pembentukan (konstruksi) pengetahuan pada diri sendiri tiap-tiap peserta didik 

tetjadi secara optimal. 

1. Teori- toori pendukung model pembelajaran kooperatif 

Model pembelajaran kooperatifmemilik· basis pada teori psikologi kognitif dan 

teori pembelajaran sosial (Arends, 1997). Fokus pembelajaran kooperatiftidak saja 

tertumpu pada apa yang dilakukan peserta didik tetapi juga pada apa yang 

dipikirkan peserta didik selama aktivitas belajar berlangsung. Informasi yang ada 

pada kurikulum tidak ditransfer begitu saja oleh guru kepada peserta didik, tetapi 

peserta didik difasilitasi dan dimoti vasi untuk berinteraksi dengan peserta didik 

lain dalam kelompok, dengan guru dan dengan bahan ajar secara optimal agar ia 
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mampu mengkonstruksi pengetahurumya sendiri. Dari uraian di ata_<; nampak bahwa 

guru bukanlah sebagai pusat pembelajaran, sumber utama pembelajaran, serta 

pentransfer pengetahuan sebagaimana tetjadi pada pembelajaran konvensional. 

Pusat pembelajaran telah bergeser dari guru ke pe-serta didik. Dalam model 

pembelajaran kooperatif, guru berperan sebagai fasilitator, penyedia sumber belajar 

bagi peserta didik, pembimbing peserta didik dalam belajar 4 kelompok, pemberi 

motivasi peserta didik dalam memecahkan masalah, dan sebagai pelatih peserta 

didik agar memiliki ketrampilan kooperatif. 

Teori yangmenjadi pendukung model pembelajaran kooperatifini adalah Teori 

Psikologi Kognitif-Konstruktivistik (Piaget dan Vygotsky). Piaget dan Vygotsky 

merupakan dua ahli psikologi kogoitif yang besar sumbanganoya dalam 

mendukung pengembangan pembelajaran kooperatif. Sumbangan pemikiran dan 

penelitian dari kedua ahli tersebut serta kaitannya dengan model pembelajaran 

kooperatif dijelaskan dalam uraian berikut. 

a. Teori Piaget 

Piaget (dalam Slavin, 2000) memandang bahwa setiap anak memiliki rasa 

ingin tahu bawaan yang mendorongnya untuk berinteraksi dengan lingkungan-nya. 

Baik lingkungan fisik maupun so sial nya. Piaget meyakini bahwa pengalaman 

secara fisik dan pemanipulasian lingkungan akan mengembangkan kemampuan

nya. Ia juga mempercayai bahwa interaksi sosial dengan ternan sebaya, khususnya 

dalam mengemukakan ide dan berdiskusi akan membantunya mempeijelas hasil 

pemikirannya dan menjadikan hasil pemikirannya lebih logis.(Slavin, 2000). 

Melalui pertukaran ide dengan ternan lain, seorang anak yang sebelumnya 

memiliki pemikiran subyektif terhadap sesuatu yang diamati akan merubah 
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pemikirannya menjadi obyektif. Aktivitas berpikir anak seperti itu terorganisasi 

dalarn suatu struktur kognitif (mental) yang disebut dengan "scheme" atau pola 

berpikir (patterns of behavior or thinking). Berkaitan dengan pandangan Piaget 

dalam hal pembelajaran. Menurut Suprihatiningrum (2013) teori pendekatan Piaget 

mewakili teori belajar konstruktivistik, yang memandang perkembangan kognitif 

sebagai suatu proses, yang mana anak secara aktif membangun sistem makna dan 

pemahaman realitas melalui pengalaman-pengalaman dan interaksi-interaksi 

mereka. Menurut teori Piaget, setiap individu pada saat tumbuh mulai dari bayi 

yang baru dilahirkan sampai menginjak usia dewasa mengalami tingkat 

perkembangan kognitif. Empat tingk:at perkernbangan kognitiftersebut, yaitu: 

1) Sensorimotor (usia 0-2 tahun); 

2) Praoperasional (usia 2-7 tahun) 

3) Operasional konkret (usia 2-7 tahun) 

4) Operasional furmal (usia II tahun hingga dewasa) 

Piaget menemukan bahwa penggunaan operasi formal {pada usia anak 

sekolah) bergantung pada keakraban dengan daerah subjek tertentu. Apabila peserta 

didik akrab dengan suatu objek tertentu, lebib besar kemungkinanya menggunakan 

operasi formal Nur (dalam S11prihatingrum, 2013), Menurut Slavin (dalam 

Suprihatingrum, 2013) Piaget mengatakan bahwa perkembangan kognitif sebagian 

besar bergantung kepada seberapa jauh anak aktif memanipulasi dan berinteraksi 

dengan lingkungannya. Berikut ini implikasi penting dalarn pernbelajaran menurut 

teori Piaget. 

a. Memusatkan perhatian pada berpikir atau proses mental anak, tidak sekedar pada 

hasilnya. Di sam ping kebenaran jawaban peserta didik, guru harus memahami 
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proses yang digunakan anak sehingga sampai pada jawaban tersebut, 

Pengamatan belajar yang sesuai dikembangkan dengan memerhatikan tahap 

kognitifpeserta didik yang mutakhir. Jika guru penuh perhatian terhadap metode 

yang digunakan peserta didik untuk sampai pada kesimpulan tertentu, barulah 

dapat dikatakan guru berada dalam posisi memberikan pengalaman sesuai 

dengan yang dimaksud. 

b. Memerhatikan peranan pelik dari inisiatif anak sendiri; keterlibatan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Di dalam kelas piaget, menyajikan pengetahuan jadi 

(ready-made) tidak mendapat penekanan, tetapi · anak didorong menemukan 

sendiri pengetahuan tersebut melalui interaksi spontan dengan lingkungannya. 

Oleh sebab itu, guru dituntut mempersiapkan berbagai kegiatan yang 

memungkinkan anak melakukan kegiatan secara langsung dengan dunia fisik. 

Menerapkan teori Piaget berarti dalam pembelajaran banyak menggunakan 

penyelidikan. 

c. Memaklumi akan adanya perbedaan individual dalam hal kemajuan 

perkembangan. Teori Piaget mengasumsikan bahwa seluruh peserta didik 

tumbuh melewati urutan perkembangan yang sama, tetapi pertumbuhan tersebut 

berlangsung pada kecepctan yang berbeda. Oleh sebab itu, guru harus mampu 

melakukan upaya untuk mengatur kegiatan kelas dalam bentuk kelompok kecil 

dari pada bentuk kelas yang utuh. 

Dari uraian tersebut, pembelajaran menurut teori konstruktivistik Piaget 

dilakukan dengan memusatkan perhatian kepada berpikir atau proses mental anak, 

tidak sekedar pada hasi;nya dan mengutamakan peran peserta didik dalam kegiatan 
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pembelajaran serta memaklumi adanya perbedaan individu dalam kcmajuan 

perkembangan yang dapat dipengaruhi oleh perkembangan intelektual anak. 

b. Toori Vygotsky 

Vygotsky, seorangahli psikologi Rusiamemiliki kesamaan dengan Piaget (ahli 

psikologi dan biologi dari Switzerland) dalam memandang perkembangan kognitif 

anak Vygotsky memandang bahwa akuisisi "system isyarat" (sign system) terjadi 

dalam sekuen tahapan yang invarian untuk setiap anak sebagaimana disampaikan 

oleh Piaget. Namun, Vygotsky berbeda dalam mernandang "pemicu" 

perkembangan kognitif anak. Ia meyakini bahwa perkembangan kognitif anak 

terkait sangat kuat dengan masukan dari orang lain. Vygotsky mendasarkan 

karyanya pada dua ide utama. Pertama, perkembangan intelektual dapat dipahami 

hanya hila ditinjau dari konteks pengalaman historis dan budaya anak. Kedua, 

perkembangan bergantung pada sistem-sistem isyarat ( sign system) di mana ia 

tumbuh. Sistem isyarat mengacu kepada simbol-simbol yang diciptakan oleh 

budaya untuk membantu orang berfikir, berkomunikasi dan memecahkan masalah. 

Teori Vygotsky di atas mempunyai dua implikasi utama dalam pembelajaran, yaitu, 

perlunya pengelola pembelajaran secara kooperatif dengan pengelompokkan 

peserta didik secara .'leterogen dari sisi kemampuan akademik, dan kedua, 

pendekatan pembelajaran yang menekankan pentingnya scaffolding, dengan 

menekankan pentingnya tanggung jawab peserta didik pada tugas belajamya. 

(Slavin, 2000). Vygotsky menekankan pentingnya peranan lingkungan kebudayaan 

dan interaksi sosial dalarn perkembangan sifat-sifat dan tipe-tipe rnanusia. Menurut 

Vygotsky (Slavin, 2000), peserta didik belajar rnelalui interaksi dengan orang 

dewasa dan ternan sebaya yang lebih mampu. Interaksi sosial ini rnemacu 
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terbentuknya ide baru dan rnemperkaya perkembangan intclcktual peserta didik. 

Pada pernbelajaran kooperatif, peserta didik dihadapkan pada proses berpikir 

ternan sebaya mereka. Tutorial oleh ternan yang lebih kompeten akan sangat efektif 

dalarn mendorong pertumbuhan daerah perkembangan proximal ( Zone of 

Proximal Development) anak,Vygotsky yakin bahwa tujuan belajar akan tercapai 

jika anak belajar menyelesaikan tugas-tugas yang belurn dipelajari tctapi tugasR 

tugas tersebut masih berada dalam daerah perkembangan terdekat mereka. Daerah 

perkembangan terdekat adalah tingkat perkembangan sedikit di atas tingkat 

perkembangan orang saat ini. Zone of Proximal Development (ZPD) adalah jarak 

antara tingkat perkembangan aktual, yang ditentukan melalui penyelesaian masalah 

secara mandiri dan tingkat perkembangan potensial anak, yang ditentukan melalui 

pemecahan masalah dengan bimbingan ( scaffolding) orang dewasa atau ternan 

sebaya. Menurut Vygotsky, pada saat peserta didik bekerja didalam daerah 

perkembangan terdekat mereka, tugas-tugas yang tidak dapat mereka selesaikan 

sendiri akan dapat mereka selesaikan dengan bimbingan ( scaffolding ) orang 

dewasa a tau ternan sebaya. 

(http://www.academia.edu/5934158/MAKALAH MODEL - -

PEMBELAJARA!v KOOPERA TJF). 

Menurut Suprihatiningrum (2013) Vygotsky memandang bahwa lingk:ungan 

sosiokultural tidak hanya sekedar memberi stimulasi kognitifyang memicu konflik 

dan keseimbangan, tetapi proses mental yang lebih tinggi seperti memerhatikan 

dengan sukarela atau mengingat dengan sukarela dibentuk dan didukung oleh 

interaksi sosial. Walaupin interaksi itu tidak dicapai melalui imitasi sederhana, 
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melakukan pengamatan perilaku, tetapi dengan melibatkan transformasi aktivitas 

sosial terhadap kesesuaian tingkat pemahaman anak. 

Dua implikasi utarna teori Vygotsky di dalam pembelajaran sebagai berikut: 

1) Pembelajaran dapat direncanakan untuk menyediakan latihan pada bagian atas 

tingkat atau laisan zona perkernbangan terdekat bagi anak-anak secara individu 

a tau bagi kelompok anak -anak. 

2) Kegiatan-kegiatan pembelajaran kooperatif dapat direncanakan dengan 

kelompok-kelompok anak pada tingkat-tingkat kemampuan berbeda yang dapat 

saling membantu. 

3) Dalam pengajaran ditekankan sccaffolding sehingga peserta didik semakin lama 

semakin bertanggungjawab terhadap pembelajarannya sendiri. 

c. Teori Belajar Konstruktivisme 

Asal kata konstruktivisme adalah "to construct" yang artinya membangun 

atau menyusun. Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang 

menekankan bahwa pengetahuan kita adalah konstruksi {bentukan) kita sendiri. 

Pengetahuan itu dibentuk oleh struktur konsepsi seseorang sewaktu berinteraksi 

dengan lingkungannya. 

I). Tujua'l teori bela jar konstruktivisme 

a) Menumbuhkan motivasi peserta didik bahwa belajar merupakan tanggung 

jawabnya sendiri 

b) Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk mengajukan pertanyaan dan 

mencari sendiri pertanyaannya. 

c) Mengembangkan kemampuan peserta didik untuk menjadi pemikir yang mandiri 

2). Ciri- ciri Teori belajar Kontruktivisme 
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a) Memberi peluang kepada peserta didik membina pengetahuan barn dengan 

melibatkan dalam dunia sebenamya. 

b) Menyokong pembelajaran secara koperatif mengambil kira sikap dan pem

bawaan peserta didik. 

c) Menggalakkan murid bertanya dan berdialog dengan peserta didik dan guru. 

d) Menganggap pembelajaran sebagai suatu proses yang sama penting dengan hasil 

pembelajaran. 

e) Menggalakkan proses inkuiri murid melalui kajian dan eksperimen. 

3). Prinsip teori belajar konstruktivisme 

a) Pengetahuan dibangun oleh peserta didik sendiri 

b) Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru kemurid, kecuali hanya dengan 

keaktifan murid sendiri untuk menalar 

c) Guru sekedar membantu menyediakan saran dan situasi agar proses kontruksi 

betjalan lancar. 

d) Menghadapi masalah yang relevan dengan peserta didik. 

e) Mencari dan menilai pendapat peserta didik. 

(http://iammatematika. blogspot.com/20 141 11/model-pembelajaran.html) 

Menurut Nur (dalam Suprihatiningrum (2013), teori belajar konstruktivistik 

satu prinsip yang paling penting dalam psikologi pendidikan adalah guru tidak 

hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada peserta didik. Peserta didik harus 

membangun sendiri pengetahuan dalam benaknya. Guru dapat memberikan 

kemudahan untuk proses ini, dengan memberi kesempatan peserta didik untuk 

menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri dan mengajar peserta didik 

menjadi sadar dan secara sadar menggunakan strategi mereka sendiri untuk belajar. 
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Guru dapat memberi peserta didik anak tangga yang membawa peserta didk ke 

pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan peserta didik sendiri yang harus 

memanjat anak tangga tersebut. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbasis karakter terhadap basil bela jar matematika ditinjau 

dari motivasi belajar peserta didik dalam menyelesaikan materi sistem persamaan 

linear dua variabel di SMP Negeri 2 Pakem R Bondowoso. Langkah awal penelitian 

dilakukan dengan mengambil data awal di tempat penelitian untuk selanjutnya 

dianalisis. Hasil menunjukkan bahwa nilai awal kedua kelas penelitian berdistribusi 

normal dan homogen. Artinya kedua kelas mempunyai kondisi awal yang sarna, 

sehingga kedua kelas dapat digunakan sebagai objek penelitian. 

Pada penelitian ini digunakan dua kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen dikenai model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis karakter. 

Sedangkan kelas kontrol diberi pembelajaran konvensional. Pertemuan diadakan 

dalam 5 kali pertemuan. Pada setiap pertemuan peserta didik menerima materi, 

setelah pemberian materi selesai peserta didik mengerjakan LKS dengan cara 

berdiskusi dalam satu kelompok yang betjumlah 4 - 5 peserta didik, kemudian 

pe<;erta didik mengetjakan kuis dikerjakan secara individual. 

Pelaksanaan pembelajaran pada kedua kelas penelitian diawali apersepsi yang 

berkaitan dengan mengingatkan materi yang terdahulu yaitu persarnaan linear satu 

variabel. Pada kelas eksperimen model pembelajaran kooperatiftipe STAD berbasis 

karakter pada materi sistem persarnaan linear dua variabel peserta didik dimotivasi 

dengan pemberian pertanyaan yang menarik yaitu peserta didik disuruh membuat 
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model matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari contoh pada 

transaksi jual beli peserta didik mencoba membuat model matematikanya. 

Pada penelitian ini, peserta didik dibimbing untuk mengingat kembali rnateri

materi yang telah dipelajari sebelumnya sebagai prasyarat untuk mempelajari 

materi baru. Peserta didik dilatih berdisiplin diri dengan tertib, mendengarkan saat 

guru menerangkan, berdiskusi dengan baik dan santun, serta diajak untuk 

menjawab pertanyaan namun tidak secara serentak. 

Pada pertemuan sebeiumnya, peserta didik telah diberi informasi oleh peneliti 

mengenai pembagian kelompok, sehingga pada saat pertemuan pertama penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis karakter, peserta didik sudah 

duduk di dekat kelompoknya masing-masing. Pernbagian kelompok didasari saran 

dari wali kelas dan peserta didik sendiri. Peneliti menghindari resiko 

ketidakcocokan pada kelompok dan perbedaan kemampuan yang mencolok 

sehingga mengakibatkan pembelajaran menjadi tidak efektif. 

Setelah peneliti menerangkan materi beberapa menit, kemudian peserta didik 

duduk berke1ompok 1a1u dibagi LKS. Pada kelompok tersebut, peserta didik diberi 

diberi pennasalahan pada LKS yang harus dipelajari dan dikerjakan oleh tiap 

kelompok. Sebelum peserta didik mengerjakan LKS guru memotlvasi peserta didik 

agar dapat menyelesaikan tugasnya dengan baik. Karena dengan motivasi yang 

tinggi diharapkan peserta didik dapat mengerjakan tugasnya dengan baik dan 

berhasil. Untuk selanjutnya pada setiap pertemuan pada pembelajaran peserta didik 

selalu diberi motivasi dengan harapan dengan motivasi yang tinggi akan 

menghasilkan basil belajar yang baik. Peserta didik di dorong untuk berdiskusi 
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dengan ternan dalam kelompoknya untuk menyelesaikan masalah pada LKS, hal ini 

menunjukkan nilai karakter kerjasama, disiplin dan toleransi. 

Pembelajaran yang mendukung keterbukaan serta adanya penghargaan untuk 

peserta didik apabila bcrhasil menyelesaikan soal, menimbulkan semangat dan 

ketertarikan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. Model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD berbasis karakter ini merupakan model pembelajaran 

kooperatif yang menuntut tanggung jawab peserta didik dalam kelompok agar 

timnya mendapatkan nilai terbaik dan memperoleh penghargaan. 

Pembelajaran kooperatif lebih baik karena pencapaian tujuan struktur 

kooperatif adalah menciptakan situasi dimana keberhasilan seseorang ditentukan 

oleh keberhasilan kelompoknya. Pada pembelajaran kooperatif guru berperan 

sebagai fasilitator dan peserta didik memperoleh kesempatan untuk terlibat secara 

aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran seperti bertanya atas inisiatif sendiri 

maupun menjawab pertanyaan guru dan berdiskusi. 

Pada awalnya peserta didik kesulitan dalam memahami soal-soal sistem 

persamaan linear dua variabel yang membutuhkan pemahaman yang lebih. 

Beberapa peserta didik merasa tertantang dalam menyelesaikan soal, dan beberapa 

yang lain ada yang Jangsung menyerah. Namun dcngan adanya kelompok yang 

mendapatkan nilai terbaik, peserta didik menjadi terpacu untuk membantu ternan 

dalam kelompoknya agar bisa bersama-sama menyelesaikan soal-soal yang 

diberikan. Hal ini berkaitan dengan nilai toleransi dan kerjasama antara peserta 

didik ysng muncul pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis 

karakter. 
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Setelah mengetjakan soal-soal pada LKS, pcserta didik di minta untuk 

mempresentasikan basil diskusi kelompok di depan kelas. Nilai karakter yang 

terbentuk adalah ketjasama. Peserta didik semakin terlatih untuk menyampaikan 

gagasannya dalam penyelesaian soal-soal sistem persamaan linear dua variabel. 

Setelah presentasi selesai, guru memberi komentar atas pekerjaan peserta didik 

dan meluruskan apabila ada kesalahan, memberi penghargaan kepada peserta didik 

yang berhasil dengan baik dalam menyelesaikan soal-soal dalam LKS dan memberi 

penguatan kepada peserta didik yang belum berhasil dalam menyelesaikan soal

soal dalam LKS tersebut. Setelah selesai dalam presentasi ini kemudian peserta . 

didik di beri kuis individu sebagai evaluasi. Nilai kuis segera diwnumkan pada 

waktu pertemuan berikutnya. Setiap individu menyumbang skor dalam penilaian 

kelompok untuk menjadi kelompok terbaik. 

Pada pertemuan pertama pembelajaran ini peneliti merasa belum optimal 

karena peneliti belum bisa mengorganisasi waktu dengan baik. Beberapa anggota 

kelompok kurang bisa bekerjasama sehingga menghambat kerja tim, peserta didik 

yang pandai masih mendominasi pembicaraan dalam diskusi. Kelompok yang 

sudah selesai mengerjakan LKS, cenderung mengganggu kelompok lain yang 

belum selesai. Untuk mengantisipasi hal tersebut terjadi lagi, menufl!t Trianto 

(2011) pengaturan tempat duduk dalam kelas kooperatif perlu juga diatur dengan 

baik, hal ini dilakukan untuk menunjang keberhasilan pembelajaran kooperatif 

apabila tidak ada pengaturan tempat duduk dapat menimbulkan kekacauan yang 

menyebabkan gagalnya pembelajaran pada kelas kooperatif. Untuk mencegah 

adanya hambatan pada model pembelajaran kooperatiftipe STAD, terlebih dahulu 
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diadakan latihan kcrjasama kelompok. Hal ini bertujuan untuk lebih jauh 

mengenalkan masing-masing individu dalam kelompok. 

Melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini, peneliti berusaha 

membuat pembelajaran rnenjadi menarik, dan dapat bekerjasama dengan baik di 

dalam berdiskusi dalam kelompoknya untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Meskipun masih terlihat peserta didik yang masih pasif di dalam berdiskusi, bekerja 

sama dalam kelompoknya, namun peserta didik tersebut memperhatikan penjelasan 

temannya, sehingga karakter ketjasama dalam hal ini masih terlihat. Hal ini peneliti 

lihat pada wak:tu presentasi, peserta didik tersebut dapat menjelaskannya dengan 

baik. 

Pada pertemuan kedua, pembelajaran berlangsung lebih kondusif dan lebih 

siap. Peserta didik tidak lagi takut dan malu dalam menjawab setiap pertanyaan 

yang disampaikan peneliti. Peserta didik dengan sukarela dan berani memaparkan 

hasil diskusi kelornpoknya. Artinya model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbasis karakter berhasil mernbuat peserta didik paham rnateri, tanggap, senang 

dan aktif. 

Selain itu, peserta didik juga terlihat lebih berkonsentrasi pada pelajaran 

karena sebelurnnya sudah dilatih dalam kerjasarna kelompok. Pada pertemuan 

kedua ini peserta didik dalarn menjawab pertanyaan secara serernpak Untuk itu 

peserta didik perlu di ingatkan untuk rnenjawab setelah ditunjuk oleh guru atau 

dengan mengangkat tangan terlebih dahulu, agar peserta didik terbiasa disiplin 

dalarn setiap aturan pelaksanaan pernbelajaran. 

Selama proses pembelajaran, peserta didik di kelompok eksperirnen 

cenderung lebih aktif dibanding dengan kelornpok kontrol. Hal ini terlihat dari hasil 
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pengamatan nilai karakter oleh observer dan nilai angket motivasi pembelajaran. 

Kerjasarna dan komunikasi aktif lebih sering terjadi di kelas yang dikenai model 

pernbelajaran kooperatiftipe STAD berbasis karakter. Selama proses pembelajaran 

berlangsung peserta didik secara tertib dan mcmperhatikan penjelasan peneliti. 

I. Hipotesis pertama 

Dari basil uji anava dua jalur terhadap satu kelas kontrol dan satu kelas 

eksperimen dengan populasi 26 peserta didik pada tiap kelas, diperoleh nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05, artinya model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

berbasis karakter dan model pembelajaran konvensional memberikan pengaruh 

yang sangat nyata dengan tarafkepercayaan 95%. Hal ini berarti terdapat perbedaan 

basil belajar matematika peserta didik pada kompetensi SPLDV dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis karakter dan 

model pembelajaran konvensional. Pada model pembelajaran kooperatiftipe STAD 

berbasis karakter dengan jumlah responden 26 diperoleh nilai tertinggi 92, nilai 

terendah 68. Pada model pembelajaran konvensional denganjumlah responden 26 

diperoleh nilai tertinggi 84 sedangk:an nilai terendah 50, mean pada kelas 

eksperimen = 82,154, mean pada kelas kontrol = 68,308. Dari data diatas 

dinyatakan bahwa hasil belajar matematika peserta didik yang diberi model 

pembelajaran kooperatiftipe STAD berbasis karakter memiliki basil yang lebih baik 

dibanding dengan peserta didik yang diberi model pembelajaran konvensional. Hal 

ini sesuai dengan basil penelitian dari Sunilawati, N, M, dkk. (2013) dengan 

penelitian berjudul: Pengaruh model pembelajaran kooperatiftipe STAD terhadap 

hasil belajar matematika ditinjau dari kemampuan numerik siswa kelas IV SD" 

menyimpulkan bahwa dengan menggunakan model pernbelajaran kooperatif tipe 
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STAD maka proses pembelajaran lebih efektif, kreatif: dan peserta didik merasa 

senang dalam mencapai tujuan pembelajaran. Model pernbelajaran kooperatif tipe 

STAD ini dapat meningkatkan hasil bel ajar matematika peserta didik lebih tinggi di 

bandingk:an mcnggunakan model pembelajaran konvensional. 

Dalam pandangan Piaget menurut Suprihatiningrum (2013), pengetahuan datang 

dari tindakan. Jadi, pcrkembangan kognitif sebagian besar bergantung kepada 

seberapajauh anak aktifmemanipulasi dan aktifberinteraksi dengan 

lingkungannya. Piaget menemukan bahwa penggunaan operasi fonnal bergantung 

pada keakraban dengan daerah subjek tertentu. Apabila peserta didik akrab 

dengan suatu objek tertentu, lebih besar kemungkinannya menggunakan operasi 

formal. Dari data tersebut dinyatakan dengan model pembelajaran kooperatiftipe 

STAD berbasis karakter, pada proses pembelajarannya menggunakan kelompok 

belajar yang beterogen dapat meningkatkan basil belajar peserta didik. 

2. Hipotesis kedua 

Dari basil uji anava dua jalur diperoleb basil yang sangat signifikan dengan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dengan taraf kepercayaan 95%, artinya motivasi 

belajar tinggi dan rendah berpengaruh sangat nyata terbadap basil belajar peserta 

didik. Pada rnotivasi belajar tinggi diperoleb nilai tertinggi 92 dan nilai terendab 

68, sedangk:an mean= 83,385. Pada motivasi belajar rendah diperoleb nilai tertinggi 

80 dan terendah 50 dengan mean= 67,077. Dari data tersebut dinyatakan bahwa 

dengan motivasi yang tinggi peserta didik akan rnendapatkan basil belajar yang 

lebib baik dibandingkan dengan peserta didik yang mernpunyai motivasi rendah. 

Hal ini sesuai dengan penelitian dari Jufri,A, W (2011) dengan penelitian yang 

berjudul: Implementasi perangkat pembelajaran berbasis inkuiri dengan strategi 
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kooperatif untuk mengembangkan rninat terhadap biologi dan motivasi belajar 

siswa. Pada penelitian ini menyimpulkan bahwa rninat terhadap pelajaran dan 

motivasi belajar merupakan faktor penting yang turut menentukan basil belajar 

seseorang. Oleh karena itu upaya pengembangan minat dan motivasi sangat perlu 

mendapat perhatian dalam proses pembelajaran. 

Menrut Slavin (2005) pada teori motivasi dikatakan bahwa perspektif 

motivasional struktur tujuan kooperatif menciptakan sebuah situasi dimana satu

satunya cara anggota kelompok bisa meraih tujuan pribadi mereka adalah jika 

kelompok mereka bisa sukscs. Oleh karena itu, untuk meraih tujuan personal 

mereka, anggota kelompok harus membantu ternan satu timnya untuk melakukan 

apapun guna membuat kelompok mereka berhasil, dan mungkin yang lebih penting, 

mendorong anggota satu kelompoknya untuk melakukan usaha maksimal. Dengan 

kat a lain, penghargaan kelompok yang didasarkan pada kinetja kelompok ( atau 

penjumlahan dari kinetja individual) menciptakan struktur penghargaan 

interpersonal dimana anggota kelompok akan memberikan atau menghalangi 

pemicu~pemicu sosial (seperti pujian dan dorongan) dalarn merespon usaha-usaha 

yang berhubungan dengan tugas kelompok. Jadi teori motivasi dalarn pembelajaran 

kooperatif menekankan pada derajat perubahan tujuan kooperatif_ mengubah 

insentif bagi peserta didik untuk melakukan tugas-tugas akademik. Dari data 

tersebut dinyatakan bahwa dengan adanya motivasi dalam pembelajaran kelompok 

akan meningkatkan hasil belajar, yang akhimya akan meningk:atkan hasil belajar 

pada masing-masing peserta didik 
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3. Hipotesis ketiga 

Hasil yang ditunjukkan dari anal isis anava dua jalur nilai signifikansi 0,000 < 

0,05, artinya terdapat pengaruh sangat nyata antara dua model pembelajaran yang 

digunakan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis karakter pada 

kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol pada 

tingkat motivasi bel ajar tinggi terhadap basil belajar peserta didik. Dari hasil yang 

ditunjukkan pada anal isis anava dua jalur nilai signifikansi 0,000 < 0,05, artinya 

terdapat pengaruh sangat nyata antara dua model pembclajaran yang digunakan 

yaitu model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis karakter pada kelas 

eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol pada tingkat 

motivasi belajar rendah terhadap hasil belajar peserta didik. Data penelitian pada 

dua model pembelajaran dan motivasi belajar tinggi menunjukkan bahwa, jumlah 

responden pada (N) = 26 peserta didik dengan skor tertinggi = 92 dan skor terendah 

= 68 , mean ( ~) = 83,38, median (M.) = 82, standar deviasi ( cr) = 5,565, standar 

error of mean= 1,091. Sedangkan data penelitian pada dua model pembelajaran 

dan motivasi belajar rendah menunjukkan bahwa jumlah responden pada (N) = 26 

pesertadidikdengan skor tertinggi = 80 dan skorterendah =50, mean ( ~) = 67,08, 

median (M~) = 68, standar deviasi (a) = 11,555, standar error of mean = 2,266. 

Dari data dinyatakan bahwa ada interaksi antara model pembelajaran terhadap hasil 

belajar matematika ditinjau dari motivasi bclajar. Hal ini sesuai dengan basil 

penelitian dari Setyawati, U. (2008) dengan penelitia.l yang berjudul: 

Eksperimentasi Pembelajaran Matematika dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe STAD dan Tipe Jigsaw pada Kompetensi Dasar 
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Persamaan Kuadrat Ditinjau dari Motivasi Belajar Peserta Didik kclas X SMA 

Negeri di Surakarta. Pada penelitian ini menyimpulkan bahwa peserta didik dcngan 

motivasi belajar tinggi mempunyai prestasi belajar matematika yang lebih tinggi 

dari pada peserta didik dengan motivasi belajar sedang, dan rendah, begitu juga 

peserta didik dengan motivasi belajar sedang mempunyai prestasi belajar 

matematika yang lebih tinggi daripada peserta didik dengan motivasi belajar 

rendah. 

Menurut Suprihatiningrum (20 13 ), pad a teori perkembangan kognitif Piaget 

mengatakan bahwa dalarn pandangan Piaget, pengetahuan datang dari tindakan, 

Jadi perkembangan kognitif sebagian besar bergantung kepada seberapa jauh anak 

aktifmemanipulasi dan aktifberinteraksi dengan lingkungannya. Dari data tersebut 

dinyatakan bahwa dengan peserta didik aktifberinteraksi dengan lingkungan dapat 

meningk:atkan motivasi dalam belajamya maka akan mendapatkan hasil belajar 

yang lebih baik jika dibandingk:an dengan peserta didik yang mempunyai motivasi 

rendah. 
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A. Kesimpulan 

BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis karakter ada 

peningk:atan hasil belajar yang signifikan pada peserta didik dibandingkan dengan 

model pembelajaran konvensional. Hal ini dikarenakan model pembelajaran 

kooperatiftipe STAD berbasis karakter mempunyai kelebihan yaitu dengan adanya 

karakter yang ditimbulkan dalam model pembelajaran terjadi interaksi antara 

peserta didik baik peserta didik yang pandai maupun peserta didik yang kurang 

pandai sama-sama memperoleh manfaat melalui model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD ini. Disamping itu, peserta didik yang diberi perlakuan model 

pembelajaran konvensional dapat mengontrol isi dan urutan informasi yang 

diterima peserta didik, sehingga guru dapat mencapai suatu fokus hasil yang dicapai 

peserta didik, Pembelajaran model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis 

karakter ini dapat digunakan secara efektif baik pada -kelas besar maupun kelas 

kecil. 

Motivasi bela jar peserta didik merupakan salah satu faktor bagi keberhasilan 

peserta didik, peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi pada 

pernbelajaran matcmatika akan mendapatkan hasil belajar matematika yang lebih 

baik dibandingkan dengan peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang 

rendah. 
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Berdasarkan basil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh model pembelajaran kooperatiftipe STAD berbasis karakter dan 

model pembelajaran konvensional terhadap basil belajar matematika pada 

kompetensi sistem persamaan linear dua variabel. dengan jumlah responden 26 

diperoleh nilai tertinggi 84 sedangkan nilai terendah 50, mean pada kelas 

eksperimen = 82,154, mean pada kelas kontrol = 68,308. Dari data tersebut 

dinyatak.an bahwa basil belajar maternatika peserta didik yang diberi model 

pembelajaran kooperatiftipe STAD berbasis karakter memiliki basil yang lebih 

baik dibanding dengan peserta didik yang diberi model pembelajaran 

konvensional. 

2. Pada motivasi belajar tinggi diperoleh nilai tertinggi 92 dan nilai terendah 68, 

mean= 83,385. Motivasi belajar rendah diperoleb nilai tertinggi 80 dan terendah 

50, mean= 67,077. Dari data tersebut dinyatakan bahwa ada pengaruh motivasi 

belajar tinggi dan rendah terbadap basil belajar matematika pada kompetensi 

sistem persamaan linear dua variabel. Dengan motivasi yang tinggi, peserta didik 

akan mendapatkan basil belajar yang lebib baik dibandingk:an dengan peserta 

didik yang mempunyai motivasi rendah. 

3. Ada interaksi antara model pembelajaran dan motivasi belajar terhadap basil 

belajar matematika pada kompetensi sistem persamaan linear dua variabel. 

Dengan jumlah responden pada (N) = 26 peserta didik dengan skor tertinggi = 

92 dan skor terendah = 68 , mean ( ~) = 83,38, median (Me) = 82, standar 

deviasi (o-) = 5,565, standar error of mean = 1,091. Pada dua model 

pembelajaran dan motivasi belajar rendah menunjukkan dengan jumlah 
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responden pada (N) = 26 peserta didik dengan skor tertinggi = 80 dan skor 

terendah ~50, mean (;) ~ 67,08, median (M,) ~ 68, standar deviasi ( rY) ~ 

11,555, standar error of mean = 2,266. Dari data tersebut dinyatakan bahwa 

model pembelajaran kooperatiftipe STAD dan pembelajaran konvensional serta 

motivasi belajar tinggi maupun motivasi belajar rendah akan berpengaruh 

terhadap basil belajar peserta didik. Pada dua model pembelajaran dengan 

tingkat motivasi yang tinggi mendapatkan basil belajar lebih baik daripada dua 

model pembelajaran dengan motivasi rendah sehingga terdapat interaksi antara 

model pembelajaran dan motivasi belajar terhadap basil belajar matematika. 

B. Saran 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi pendidik dalam 

upaya meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dan basil belajar matematika 

yang dicapai peserta didik. Pengajaran dengan model pembelajaran kooperatiftipe 

STAD berbasis karakter dan pembelajaran konvensional dapat dijadikan suatu 

pertimbangan bagi guru sebagai altematif untuk menyampaikan materi pelajaran 

kepada peserta didik. Selain itu, guru juga hams memperhatikan motivasi belajar 

matematika peserta didik dalarn rangka meningkatkan basil belajar matematika 

peserta didik karena motivasi belajar matematika merupakan faktor yang 

berpengaruh terhadap basil belajar matematika peserta didik. 

Berdasarkan kesimpulan diatas, ada beberapa hal yang perlu peneliti sarankan, 

yaitu: 
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1. Bagi Pcndidik 

a. Model pembelajaran koopcratiftipe STAD berbasis karakter ini merupakan 

model pembelajaran yang efektif. Oleh karena itu para guru maternatika 

diharapkan dapat menerapkan dalam pembelajaran matematika. 

b. Dalam melaksanakan pembelajaran, hendaknya mengedepankan 

keterlibatan peserta didik secara aktif dalam membangun pengetahuan 

mereka sendiri. Model pembelajaran kooperatiftipe STAD berbasis karakter 

dapat dijadikan salah satu alternatif model pembelajaran yang dipilih. 

c. Lembar kerja peserta didik yang harus dikerjakan secara berkelompok dalam 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis karakter hendaknya 

dipersiapkan dengan baik, sehingga dapat dipahami peserta didik dan dapat 

membuat peserta didik bekerja sarna. 

d. Hasil penelitian ini hanya terbatas pada kompetensi SPLDV. sehingga 

mungkin bisa dicoba diterapkan pada kompetensi yang lain dengan 

mempertimbangkan kesesuaiannya. 

2. Bagi Peserta Didik 

a. Peserta didik hendaknya membiasakan diri untuk bersaing secara sehat, 

berinisiatif, berfikir secara kritis dan aktif dalam proses pembelajaran, tidak 

perlu takut untuk mengernukakan ide, pendapat serta rnengajukan 

pertanyaan. 

b. Saat diskusi berlangsung, peserta didik yang memiliki kernampuan lebih 

dibandingkan dengan ternan-ternan lainnya hendaknya tidak ragu untuk 

rnembagi pengetahuan kepada ternan yang belum paham tentang suatu 

pennasalahan yang terjadi pada materi tersebut. 
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c. Peserta didik hendaknya sclalu berusaha untuk menumbuh kembangkan 

motivasi belajar yang tinggi dalam dirinya, karena dengan motivasi belajar 

yang tinggi dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

3. Bagi Peneliti lain 

Bagi para peneliti hendaknya dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

penelitian-penelitian yang sejenis yang diterapkan pada kompetensi yang lain, agar 

penelitian ini dapat dimanfaatkan lebih luas lagi. 
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SILABUS 
Sekolah : SMP 
Mata Pelajaran: Matematika 
Kompetensi : SPLDV 

Standar Kornpetensi: 2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel dan rnenggunakarmya dalam pemecahan rnasalah. 

Kompetensi Materi Pokok Kegiatan 
Penilaian 

Alokasi 
Indikator Contoh Dasar Pembe!ajaran Pembelajaran Teknik Bentuk 

In strum en 
waktu 

Menyelesai Sistern Peserta didik Menyebutkan Tes Tes Bentuk 2x40 
kan persamaan linear mendiskusikan perbedaan tulis uraian 4x+2y~2, menit 
Sistem dua variabel pengertian PLDV PLDV dan x-2y~4 

persamaan (SPLDV) dan SPLDV SPLDV a.apakah 
linear dua merupakan 
variabel sistem 

persamaan? 
b. ada berapa 

variabel? 
c.apakah 

variabelnya? 
d. Disebut 

apakah bentuk 
tersebut 

Sumber I 
Belajar ! 

Buku 
paket, 
LKS 

w _, 

r 

~ 
~· 
w 
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Pesera didik Men genal 
mengidentifikasikan SPLDV dalam 
SPLDV dalam berbagai bentuk 
berbagai bentuk dan dan variabel 
variabel 

Peserta didik Menentukan 
menyelesaikan penyelesaikan 
SPLDV dengan cara SPLDV dengan 
substitusi dan cara substitusi 
eliminasi dan eliminasi 

Membuat Sistem Peserta didik Membuat model 
model persamaan linear rnengubah rnasalah matematika dari 
maternatika dua variabel sehari-hari ke dalam masalah sehari-
dari (SPLDV) model matematika hari yang 
masalah berbentuk SPLDV berkaitan 
yang dengan SPLDV 
berkaitan 
dengan 
SPLDV 

Menyelesai Sistem Peserta didik Menyelesaikan 
kan model persamaan linear men can Model 
matematika dua variabel penyelesaian suatu matematika dari 
dari (SPLDV) rnasalah yang rnasalah yang 

Tes Tes 
tulis unuan 

Tes Tes 
tulis uratan 

Tes Tes 
tulis uratan 

es tulis Tes 
uratan 

Manakah yang 
merupakan 
SPLDV? 
a. 4x+2y~2 

x-2y ~ 4 
b. 4x+2y<2 

x-2y~4 

Selesaikan 
SPLDV berikut 
tm: 
3x-2y~ I 
-x-3v~l2 

Harga 4 pensil 
dan 5 buku tulis 
Rp. 19.000,-
sedangkan 
harga 3 pensil 
dan 4 buku tulis 
adalah Rp. 
15.000,-
tuliskan model 
matematikanya 
Selesaikan 
SPLDV berikut 
tm 
2x+3y~8 

2 x40 
menit 

2 X 40 
menit 

w 
00 

42624.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



masalah 
yang 
berkaitan 
dengan 
SPLDV dan 
penafsirann 
ya 

Karakter yang diharapkan: 
1. Disiplin 
2. Toleransi 
3. Kerjasama 

Mengetahui, 

Kepala Sekolab 

Sholeh, S.Pdl 
NIP. 19580812 198701 1 002 

dinyatakan dalam berkaitan 
model matematika dengan SPLDV 
dalam bentuk 
SPLDV 

5x~2y~l 

Bondowoso, September 2014 

Guru Mata pelajaran Matematika 

Tien Roostini, S.Pd 
NIP. I 9670623 200604 2 009 

-w 

"' 
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Lampiran 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Sekolah : SMP Negeri 2 Pakem 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelaslsemester :VIII (delapan) I 1 (satu) 

140 

Standar Kompetensi : 2. Memahami sistem persarnaan linier dua variabel dan 

menggunakannya dalam pernecahan masalah 

Kompetensi Dasa : 2. 3 Menyelesaikan model matematika dar:i masalah 

lndikator 

Alokasi waktu 

yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua 

variabel dan penafsirannya 

: 2.3.1 Menyelesaikan model maternatika dari masalah 

berkaitan dengan SPLDV 

: 2 jam pelajaran 

A. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat membuat model matematika dari masalah sehari-hari 

yang berkaitan dengan SPLDV 

B. Materi Ajar 

Model matematika dari masalah sehari-hari 

C. Modt"l Pembelajaran 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis karakter dan model 

pembelajaran konvensional. 

D. Langkah-Jangkah pembelajaran 
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1. Kelas eksperimen (model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis 

karakter) 

Langkah-1angkah pembe1ajaran: 

Fase 

Fase-1 
Pendahuluan 

Fase-2 
Kegiatan Inti 

Kegiatan Guru 

- Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran dan 
mengumumkan basil 
kuis 3 

- Guru mengingatkan 
kembali mengenai 
membuat model 
matematika dari masalah 
sehari-hari yang ber
kaitan dengan SPLDV 
dan mengubah model 
matematika dari rnasalah 
sehari-hari yang ber
kaitan dengan SPLDV ke 
bentuk lain. 

- Guru memberikan 
motivasi pada peserta 
didik untuk mem
perhatikan pelajaran 
yang diberikan guru dan 
bekerja sama dalam 
kelompok 

- Guru menyarnpaikan 
pelajaran mengenai me
nyelesaikan model 
matematika dari masalah 
yang berkaitan dengan 
sistem persamaan linear 
dua variabel dan pe
nafsirannya. 

- Guru mengelompokkan 
peserta didik yang sudah 
ditentukan sebelum per
temuan I, setiap 
kelompok beranggotakan 
4-5 siswa yang 
heterogen. Kegiatan 
peserta didik dalam 
kelompok adalah me
ngeriakan LKS. Selama 

Kegiatan Pcscrta I Alokasi 
didik waktu 

- Memperhatikan 
penyampaian dan I 20 menit 
infonnasi, serta 
menjawab per-
tanyaan yang di-
ajukan guru 

- Memperhatikan 
penyampaian dan 
informasi,serta 
menjawab 
pertanyaan yang 
diajukan guru 

- Berkumpul sesuai 
dengan kelompok 
sebelumnya 

40 menit 
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Fase-3 
Penutup 

diskusi berlangsung, guru 
memantau dan 
membimbing peserta 
didik yang mengalami 
kesulitan. 

- Guru mengamati hasil 
yang diperoleh oleh . . 
masmg-masmg 
kelompok, memberikan 
pujian bagi kelornpok 
yang berhasil dengan 
baik, dan memberikan 
semangat bagi yang 
belum berhasil dengan 
baik Gika ada) 

- Guru menyuruh peserta 
didik untuk me
ngumpulkan LKS yang 
telah selesai dikerjakan. 
Setelah itu, 15 menit 
sebelurn pelajaran ber
akhir diadakan kuis untuk 
dikerjakan secara 
individu 

- Guru menyuruh peserta 
didik untuk me
ngumpulkan hasil pe
kerjaan kuis dan me
nyuruh peserta didik 
mengetjakan latihan soal 
pada buku peserta didik. 

- Setelah kegiatan pem
belajaran selesai, ke
giatan guru selanjutnya 
adalah mengoreksi-
jawaban kuis dan 
hasilnya dimasukkan 
pada lembar penskoran 
STAD kemudian di
umumkan pada per
temuan berikutnya. Pada 
pertemuan ke 4, pada 
lembar penskoran STAD 
sudah dapat ditentukan 
skor peningkatan dan 
penghargaan tim. 

- Mengerjakan 
LKS dan me
lakukan diskusi 
kelompok 

- Mengerjakan kuis 

- Mengumpulkan 
basil pekerjaan 
dan mengerjakan 
tugas yang 
diberikan guru 
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2. Kelas kontrol (model pembelajaran konvensional) 

Langkah-langkah pembelajaran 

Fase 

Fase-1 
Persiapan 

Fase-2 
Kegiatan Inti 

Kegiatan guru 

-Guru bersama peserta 
didik membahas PR dan 
mengingat kembali 
ten tang pengertian 
SPLDV 

-Guru rnernberikan 
motivasi pada peserta 
didik rnengenai contoh 
kegiatan sehari-hari yang 
berkaitandengan SPLDV 

- Dengan model 
pembelajaran 
konvensional, guru 
membantu peserta didik 
mengenal SPLDV dalam 
berbagai bcntuk dan 
variabel sedangkan 
murid memperhatikan 
penjelasan guru. 

- Guru memberikan 
kesempatan kepada 
peserta didik nntuk 
mencatat dan 
menanyakan materi yang 
belwn jelas, dan guru 
menjelaskan kembali. 

- Setelab tidak ada 
pertanyaan lagi, guru 
memberikan contoh soal 
mengenai SPLDV dalarn 
berbagai bentuk dan 
variabel. 

- Setelah dirasa peserta 
didik cnknp pabam guru 
rnemberikan soal latihan 
dan meminta peserta 
didik untuk mengerjakan 
dengan berdiskusi 
bersarna ternan 
sebangkunya. 

- Setelah pesera didik 
selesai mengeriakan soal 

Kegiatan peserta Alokasi 
didik waktu 

- Memperhatikan 
penyampman I 20 menit 
guru 

- Memperhatikan 
penyampaian I 40 menit 
dan informasi, 
serta menjawab 
pertanyaan yang 
diajukan guru 
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latihan, guru memhahas 
soal tersebut. 

Fase-3 - Guru meminta peserta - Mengerjakan 
Penutup didik untuk merangkum tugas yang 20 menit 

materi pembelajaran diberikan guru 
yang te1ah dibahas. 

- Guru memberi peketjaan 
rumah pada LKS dan soal 
yan~ dibuat guru. 

E. Alat dan Sumber Behijar 

a. Buku paket 

b. Buku LKS 

c. Buku Referensi 

F. Penilaian 

Teknik: tes 

Bentuk: tes tertulis 

1. Harga 4 buku tu1is dan 3 pensi1 ada1ah Rp. 19.800, sedangkan harga 2 buku 

tulis dan 7 pensil yang sama adalah Rp. 13.200, tentukan harga sebuah buku 

dan sebuah pensil 

2. Harga 3 kg salak dan 2 kg jeruk adalah Rp. 56.000, sedangkan harga 2 kg 

salak dan 3 kgjeruk yang sarna adalah Rp. 54.000. tentukan harga 2 kg salak 

dan 2 kgjeruk 

3. Asep membeli 2 kg mangga dan I kg ape! dengan harga Rp. 15.000, 

sedangkan intan membeli 1 kg mangga dan 2 kg ape! dengan harga Rp. 

18.000 Berapakah harga 5 kg mangga dan 3 kg ape!. 
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No Penyelesaian 
Skor 

4x+3y~19.800 .... x7 => 28x+21y-138.600 
2x+ 7y ~ 13.200 .... x3 => 6x+21y~39.600 

(-) 
22x ~ 99.000 

99.000 
x~ 

2 
X~ 4.500 

4( 4500) + 3 y ~ 19.800 
18000+3y~l9.800 10 

1 3y~19800-18000 

1800 
y~-

3 
y~600 

Jadi harga 1 buku tu1is ~ Rp. 4.500, 
dan harga 1 pensi1 ~ Rp 600 

3x+2y~56.000 .... x3 => 3x+6y~168.000 
2x+3y~54.000 ..... x3 => 4x+6y~108.000 

(-) 
5x ~ 60.000 

60.000 
x~ 

5 
X~ 12.000 

3x + 2y ~ 56.000 
3(12.000) + 2y ~ 56.000 

2 
36000+2y ~ 56.000 10 

2y ~ 56000-36000 
-

2y ~ 20.000 

20.000 
y~ 

2 
y ~ 10.000 

Jadi harga 1 kg sa1ak ~ 12.000, dan 1 kgjeruk ~ 10.000 
Jika 2 kg sa1ak dan 2 kgjeruk rnaka harganya: 
2x+2y 
2(12.000) + 2(10.000) 
24.000 + 20.000 ~ Rp. 44.000 
2x+y~l5.000 ... xl =>2x+y~15.000 

10 3 x+2y ~18000 .... x2 => 2x+4y ~36000 

·-
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-3y ~ -21.000 
-21.000 

y~ 

-3 
y ~ 7000 

x+2y ~ 18000 

X+ 2(7000) ~ ]8000 
x+ 14.000 ~ 18000 

X~ !8000-]4.000 
X~ 4.000 

Jadi harga I kg mangga ~ Rp.4.000, dan I kg ape! 
~Rp.7000 

Sedangkan harga 5 kg mangga dan 3 kg ape! adalah: 
5x+3y 

5(4000) + 3(7000) 
20.000+21.000 ~ Rp.41.000 

skor 

Mengetahui, 
Kepala Sekolah 

Sholeh, S.Pdl 
NIP. 19580812 198701 1002 

Nilai 3 

Bondowoso, September 2014 

Guru Mata pelajaran Matematika 

Tien Roostini, S.Pd 
NIP. 196706232006042009 
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LEMBAR KERJA SISW A 

(LKS) 

Lampiran 5 

: Sistem Persarnaan linear Dua variabel 

147 

Kompetensi 

Standart Kompetensi 

Kompetensi Dasar 

: Memaharni sistem persarnaan linear dua variabel 

dan menggunakannya dalam pemecahan rnasalah. 

: Menyelesaikan model matematika dari masalah 

lndikator Hasil bela jar 

Pertemuan ke 

Alokasi Waktu 

A. Tujuan Pembelajaran 

yang berkaitan dengan sistem persamaan linear 

dua variabel dan penafsirannya. 

: Menyelesaikan model matematika dari masalah 

yang berkaitan dengan SPLDV 

:5 

: 2 x 40 menit 

Peserta didik dapat membuat model matematika dari masalah sehari-hari 

yang berkaitan dengan SPLDV 

B. Uraian Materi Pembelajaran 

Persamaan Linear Dua variabel {peubah) 

Bentuk persarnaan ax+ by+ c = 0 dengan a :;t:. O,b :;t:. 0 dan a,b,c E bilangan 

real. Pada persarnaan tersebut merupakan kalimat terbuka dengan x dan y sebagai 

peubah (variabel), a dan b disebut koefisien dan c disebut konstanta. 

Sistem Persamaan Linear Dua variabel 

Bentuk persarnaan linear dua variabel adalah px + qy = r dan ax + by = c. 
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Keduanya merupakan sistem persamaan linear dengan dua variabel. Jika terdapat 

(x,,y,) sebagai penyelesaiannya, maka berlaku: 

I. Metode grafik 

2. Metode subtitusi 

Metode substitusi adalah penyelesaian sistem persamaan linear dengan 

mengganti salah satu variabel dengan variabellain. 

3. Met ode eliminasi 

Metode eliminasi adalah metode yang dilakuk:an dengan menghilangkan 

salah satu variabel. Apabila koefisien variabel yang dihilangk:an belum 

sam, maka disamak:an terlebih dahulu dengan KPK dari dua sistem 

persamaan linear. Jika koefisien variabel yang dihilangkan sama tanda, 

maka kedua persaam tersebut dikurangi, tetapi jika berbeda tanda, maka 

dijumlahkan. 

4. Metode gabungan 

Metode gabungan adalah metode substitusi digabung dengan metode eliminasi. 

C. Soal 

Petunjuk: 

a. Sebelum mengerjakan LKS berikut bacalah doa terlebih dahulu sesuai 

agama dan kepercayaan masing~masing. 

b. Tulislah nama kelompok pada tempat yang sudah disediakan. 

c. Ketjakan dengan berdiskusi dengan anggota kelompoknya. 

d. Ketjakan dengan teliti dan cennat, dan tanyakan pada guru apabila 

ada yang kurang jelas. 
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e. Jika sudah selesai mengerjakan LKS bacalah doa dan diharapkan 

tidak menggangu ternan lain yang bel urn selesai. 

1. Andi membeli 10 buku tulis dan 2 pensil Rp. 24.000, sedangkan Ida membeli 2 

buku tulis dan 2 pensil adalah Rp. 8000, tentukan model matematikanya? Jika 

Anto membeli 2 buku tulis dan 5 buah pensil berapa harus membayar? 

2. Harga 2 pensi1 dan 1 buku tu1is Rp. 5.000, sedangkan harga 3 pensi1 dan 4 buku 

tulis adalah Rp. I 0.000, tuliskan model matematikanya. Jika rnembeli 2 pensil 

dan 3 buku maka harus membayar berapa? 
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Kunci Jawaban LKS 

Jawab: 

I. I 0 buku tulis dan 2 pensil Rp. 26.000 ; I Ox+ 2y ~ 26000 

2 buku tulis dan 2 pensil Rp. 8000 ; 2x + 2y ~ 8000 

10x+2y~24000 

2x+2y ~8ooo 

-----(-) 

8x ~ 16.000 

16.000 
x~ 

~ 

x~ 2.000 

2(2000) + 2y ~ 8000 

4000+2y~8ooo 

2y ~ 8000-4000 

2y~ 4.000 

4.000 
y~--

2 

y ~ 2.000 

Jadi harga I buku tulis Rp. 2.000 dan harga I pensil Rp. 2.000 

Jika 2 buku tulis dan 5 pensil maim harganya: 

2x + 5y ~ 2(2000) + 5(2000) 

~ 4.000 + I 0.000 

~ Rp. 14.000 

2. 2 pensil dan I buku tulis Rp. 5.000; 2x+ y ~ 5.000 

150 
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3 pensil dan4 buku tulisRp. 10.000; 3x+4y =10.000 

x + 2y = 5.000 .......... x4 => 8x + 4y = 20.000 

3x+4y=IO.OOO ........ xl => 3x+4y=IO.OOO 

(-) 

5x = 10.000 

10.000 x=== 
5 

X= 2.000 

2x+ y = 5.000 

2(2.000) + y = 5.000 

4.000 + y = 5000 

y = 5.000- 4.000 

y = 1.000 

Jadi harga I pensil Rp. 2.000 dan 1 buku tulis Rp. 1.000 

Jika 2 pensil dan 3 buku tulis yang harus dibayar: 

2x +3y = 2(2.000) + 3(1.000) 

= 4.000 + 3.000 

= Rp. 7.000 
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D. Soal Evaluasi I kuis 

1. Harga 2 pensil dan 1 buku tulis Rp. 5.000, sedangkan harga 3 pensil dan 

4 buku tulis adalah Rp. I 0.000, tuliskan model matematikanya. Jika 

membeli 2 pensil dan 3 buku maka harus membayar berapa? 

2. Seorang pcnjaga buah-buahan yang menggunakan gerobak menjual apel 

dan pisang, harga pembelian ape! Rp. I 0.000,- tiap kg dan pisang Rp. 

4.000 tiap kg. Jika modalnya hanya Rp. 2.500.000,- dan muatan 

gerobaknya 400 kg, tentukan banyak masing-masing buah yang ada 

dalam gerobak 

No Penvelesaian Skor 
2 pensil dan I buku tulis Rp. 5.000 , 
2x+ y = 5.000 
3 pensil dan 4 buku tulis Rp. 10.000 , 
3x+4y=IO.OOO 

2x+y=5.000 .......... x4 => 8x+4y=20.000 

3x+4y=IO.OOO ........ xl => 3x+4y=IO.OOO 

,-) 
5x = 10.000 

10.000 
x= 

5 
X= 2.000 

I. 2x+ y = 5.000 10 

2(2.000) + y = 5.000 

4.000 + y = 5000 

y = 5.000-4.000 

y = 1.000 

Jadi harga I pensil Rp. 2.000 dan I buku tulis Rp. 
1.000 

Jika 2 pensil dan 3 buku tulis yang harus dibayar: 
2x + 3y = 2(2.000) + 3(1.000) 

= 4.000 + 3.000 
=Rp. 7.000 
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2. x+y~400 .. ... x4000 10 

IO.OOOx +4.000y ~ 2.500.000 ..... xl 

4000x + 4000y ~ 1.600.000 

IO.OOOx + 4.000y ~ 2.500.000 
(-) 

- 6000x ~- 900.000 
-900.000 

X~ ---- . ----

-6000 
X~ 150 

x+ y~400 
150 + y ~ 400 

y~400-150 

y~250 

Jadi ban yak ape! dalam gerobak : 150 kg 
banvak oisang dalam gerobak: 250 kg 

Nilai 
Skor 

3 

Bondowoso, September 2014 
Mengetahui, 

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran Matematika 

Sholeh, S.Pdl Tien Roostini, S.Pd 
NIP. 195808121987011002 NIP. 19670623200604200 
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No 

I 
2 

3 

4 

5 

KISI~KISI TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA 
Satuan pendidikan : SMP 
Kelas I semester : VIII/ ganjil 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kompetensi : SPLDV 
~ ~ ~ ~ ~ ~· - --------Jumlah Soal : 2 x 40 menit 

Indikator Aspek Kognitif 
CI c, 

Menyebutkan perbedaan PLDV dan SPLDV I, 2 
Mengenal SPLDV dalam berbagai bentuk dan 

3, 4 variabel 
Menentukan penyelesaian SPLDV dengan 

5,6 substitusi dan eliminasi 
Membuat model matematika dari masalah sehari-
hari yang berkaitan dengan SPLDV 
Menyelesaikan model matematika dari masalah 
yang berkaitan dengan sistern persamaan linear 
dua 

Jumlah 

Keterangan: C! = Aspek Pengetahuan, Cz = Aspek Pemahaman, C3 = Aspek Penerapan 

c, 

7,8 

9, 10 

Jumlah 

2 

2 

2 

2 

2 

10 

r' 

~ 
~· 

"' 

-~ ... 
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SOAL TES MATEMATIKA 

PETUNJUK UMUM: 

1. Waktu mengetjakan soal 80 menit 

2. Tulis nama dan nomor absen pada lembar jawab yang tersedia 

3. Jawablah pertanyaan ini dengan tepat 

4. Tidak boleh menggunakan kalkulator/tabel 

5. Periksalahjawaban anda kemudian kumpulkan lembar soal beserta lembar 

jawab yang telah anda isi 

6. Lembar soal tidak boleh dicorat-coret 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat! 

1. Amati bentuk aljabar di bawah ini, manakah yang merupakan pasangan 

SPLDV? 

a. b+2c~4dan3b+2c~4 

b. 2x + 3y ~ 6 dan 3a + b ~ 5 

c. 3p + 5q ~ 10 dan p ~ 5q + 6 

d. 4e+6f~ 7 dan 5a+2b ~ 8 

2. Di antara persamaan-persamaan berikut, manakah yang merupakan sistem 

persarnaan linear dua variabel? Kemudian tentukan koefisien dan variabel 

dari SPLDV tersebut! 
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a. 2x + 3y ~ 4 dan p + q ~ 5 

b. Sq + 2r ~ 5 dan 3q- 2r ~ 3 

c. Sx + 2y ~6 dan 3x + 4 ~ 5 

d. 2x_:Jx ~s dan Jx-y ~3 
4 6 4 

3. Nyatakanlah dalam bentuk baku dan tentukan variabel dari SPLDV berikut! 

a. 3x+y~4 

b x+3 3 . -
y+2 4 

c. y =x~3 

d x+3 _ 2 . --
y-2 3 

4. Tentukan penyelesaian dari SPLDV berikut 

a. 

b. 

4x-3y~9 dan 2x-6y~6 

3 
- x+y=4 dan y-4x=3 
4 

5. Selesaikan SPLDV berikut ini dengan metode eliminasi! 

a. 2x-y~3 dan 6x-2y~4 

b. x+2y~4 dan 2x-y~3 
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6. Tentukan hirnpunan penyelesaian dari 2x + 5 y = 8 dan x + 5 y = 2 dengan 

metode gabungan 

7. Harga 3 kg beras dan 5 kg gula pasir Rp. 25.000 sedangkan harga 4 kg beras 

dan 3 kg gula pasir Rp. 20.000, tuliskan model matematikanya! 

8. Ani membeli 5 kgjeruk dan 3 kg ape! dengan harga Rp. 75.000 sedangkan 

Budi membeli 4 kg jeruk dan 6 kg ape! Rp. 80.000, tuliskan model 

matematikanya 

9. Harga 3 kg salak dan 2 kgjeruk adalah Rp. 56.000, sedangkan harga 2 kg 

salak dan 3 kgjeruk yang saroa adalah Rp. 54.000. tentukan harga 2 kg salak 

dan 2 kgjeruk 

10. Seorang penjaga buah-buahan yang rnenggunakan gerobak menjual apel 

dan pisang, harga pembelian ape! Rp. 10.000,- tiap kg dan pisang Rp. 4.000 

tiap kg. Jika modalnya hanya Rp. 2.500.000,- dan muatan gerobaknya 400 

kg, tentukan ban yak masing-masing buah yang ada dalam gerobak 
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UJI SOAL TEST 
KELAS: VIIIC 

ITEM 
NO KODE 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 U-01 8 8 6 6 8 6 6 6 4 6 

2 U-02 6 2 8 8 8 8 8 8 2 8 

3 U-03 6 6 4 8 2 8 8 8 4 6 

4 U-04 8 6 2 6 6 6 6 6 0 8 

5 U-05 2 8 4 8 6 8 8 8 6 4 

6 U-06 6 6 8 4 8 4 4 4 8 8 

7 U-07 8 6 8 8 4 6 8 8 6 8 

8 U-08 10 8 6 8 8 8 8 8 8 6 

9 U-09 6 6 8 6 8 4 6 6 4 2 

10 U-10 8 8 8 8 6 8 6 2 8 4 

11 U-11 4 4 6 4 2 8 8 4 8 8 

12 U-12 8 8 8 8 4 8 8 8 6 8 

13 U-13 8 8 4 6 8 6 6 6 6 8 

14 U-14 6 6 8 6 8 6 8 6 8 4 

15 U-15 8 2 8 8 4 10 4 8 4 4 

16 U-16 4 4 6 8 6 8 8 4 8 6 

17 U-17 8 8 2 6 8 6 4 8 8 4 

18 U-18 8 6 4 8 8 8 4 8 6 6 

19 U-19 6 8 8 4 6 4 6 6 2 4 

20 U-20 2 6 6 8 8 8 8 2 4 8 

21 U-21 4 8 8 8 6 8 8 4 8 6 

22 U-22 8 4 8 6 8 6 6 8 6 8 

23 U-23 8 8 6 2 4 2 6 6 8 10 

24 U-24 8 4 4 4 8 4 8 8 8 6 

25 U-25 6 8 8 8 8 8 4 4 4 8 

26 U-26 6 6 4 8 6 8 8 8 6 4 
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KElAS: VIIID 

ITEM 
NO KODE 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 U-27 8 8 4 6 2 6 8 8 8 8 

2 U-28 8 4 6 2 4 4 6 6 8 8 

3 U-29 4 4 4 4 8 2 2 2 8 6 

4 U-30 6 8 8 8 8 2 4 4 6 2 

5 U-31 8 8 8 8 6 8 8 8 6 4 

6 U-32 4 8 8 6 6 6 8 6 4 8 

7 U-33 4 4 6 8 8 8 4 8 2 4 

8 U-34 6 6 6 8 8 8 4 2 8 6 

9 U-35 8 6 8 4 2 6 6 8 8 6 

10 U-36 8 4 8 4 6 4 8 6 6 2 

11 U-37 4 8 2 6 8 8 8 8 8 4 

12 U-38 6 0 6 4 4 6 8 4 4 4 

13 U-39 6 8 4 8 4 8 6 4 8 6 

14 U-40 4 6 8 6 6 8 6 6 4 8 

15 U-41 2 4 8 8 8 4 4 8 4 8 

16 U-42 0 6 6 6 8 4 2 8 6 6 

17 U-43 8 8 8 4 8 6 0 8 4 6 

18 U-44 6 8 4 8 6 4 8 6 8 2 

19 U-45 8 6 4 8 6 8 6 6 6 8 

20 U-46 8 4 6 6 4 8 8 4 8 2 

21 U-47 2 4 8 6 2 8 8 2 6 6 

22 U-48 8 6 8 2 0 6 4 0 8 8 

23 U-49 8 6 2 8 8 4 8 8 6 8 

24 U-50 6 2 6 6 6 4 8 6 6 2 

25 U-51 8 8 6 8 4 6 8 6 2 4 

26 U-52 6 6 10 6 6 6 4 4 8 6 
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Lampiran 7 

KISI-KISI ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 

Nomorltem 

No Indikator 
Nomor pernyataan Nomor 

Jwnlah Item 
Positif Pemyataan 

Negatif 
I Perhatian 2,8,9, 11, 17,20,23, I 2, 15,22,29 I3 

(Attention) 24,28 
2 Relevansi 4,6,I 6, I 8,30.33 26,31 8 

(Relevance) 
3 Percaya Diri 1,13,25,35 3, 7, 19 7 

(Conftdence) 
4 Kepuasan 5, 10, I4, 2I, 27, 32, 34 8 

(Satisfaction) 36 

Jum1ah 
36 item 

1. Untuk pemyataan dengan kriteria positif positif: 1 = sangat tidak setuju, 2 

= tidak setuju, 3 = ragu-ragu, 4 = setuju dan 5 = sangat setuju. 

2. Untuk pemyataan dengan kriteria negatif: 1 = sangat setuju, 2 = setuju, 3 = 

ragu-ragu, 4 = tidak setuju, dan 5 = sangat tidak setuju. 

3. Menghitung skor rata-rata gabungan dari kriteria positif dan negatif tiap 

kondisi, kernudian menentukan kategorinya dengan ketentuan skor rata-rata 

1,00-1,49 ~ tidak baik, 1,50-2,49 ~ kurangbaik, 2,50-3,49 ~ cukup baik, 

3,50-4,49 ~ baik dan 4,50-5,00 ~ sangat baik. 
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Mata Pelajaran : Matematika 

Hari/tanggal 

Petunjuk: 

ANGKET MOTIVASI SJSWA 
TERHADAPPELAJARAN 

Kelas/ Semester 

Nama 

1. Pada kuesioner terdapat 36 pemyataan. Pertirnbangkan baik-baik setiap penyataan dalam kaitannya dengan materi pembelajaran yang 

baru selesai kamu pelajari, dan tentukan kebenarannya. Berilah jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihanmu. 

2. Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisah dan tentukan kebenarannya. Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban terhadap 

penyataan lain. 

3. Catat respon anda pada lembaijawaban yang tersedia, dan ikuti petunjuk-petunjuk lain yang mungkin diberikan berkaitan dengan 

lernbar jawaban. Terimakasih. 

Keterangan Pilihan J awaban: 

1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = ragu-ragu, 4 = setuju, 5 = sangat setuju 

"' -
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No 

1 
2 
3 
4 

5 

6 
7 

8 
9 

10 
11 
12 

13 
14 

15 
16 
17 
18 

Pernyataan 

Pertama kali saya melihat pembe1ajaran ini, saya percaya bahwa vembe1aiaran ini mudah bagi sava. 
Pada awal pembelajaran, ada sesuatu yang menarik bagi saya. 
Materi pembelaiaran ini lebih sulit dipahami darioada van_g sava haraokan. 
Setelah membaca informasi pendahuluan, saya yakin bahwa saya mengetahui apa yang harus saya 
pelajari dari pembelajaran ini. 
Menyelesaikan tugas-tugas dalarn pembelajaran ini membuat saya merasa puas terhadap basil yang 
te1ah saya caJ>ai 
Je1as bagi saya bagaimana hubuvgan materi pembe1ajaran ini dengan apa yang te1ah saya ketahui. 
Ban yak halaman-halaman yang mengandung arnat ban yak informasi sehingga sukar bagi saya untuk 
mengambil ide-ide venting dan mengingatnva. 
Materi pembelajaran ini sangat menarik perhatian 
Terdapat cerita, gambar atau conto yang menunjukkan kepada saya bagaimana manfaat materi 
pembelaiaran ini bagi beberapa oran.e;. 
Menyelesaikan pembelajaran dengan berhasil sangat penting bagi saya. 
Kualitas tulisannva membuat sava sangat menarik. 
Pembelajaran ini sangat abstrak sehingga sulit bagi saya untuk tetap mempertahankan perhatian 
saya. 
Selagi sava bekeria oada pembelaiaran ini, sava percava bahwa sava dapat memoelaiari isinva. 
Saya sangat senang pada pembelajaran ini sehingga saya ingin mengetahui lebih lanjut pokok 
bahasan ini. 
Halaman-halaman Eetnbelajaran ini kering dan tidak menarik. 
lsi pembelajaran ini sesuai dengan minat saya. 
Cara penvusunan informasi pada halaman-halaman membuat sava tetap mempertahankannva. 
Terdapat penjelasan dan contoh-contoh bagaimana manusia menggunakan pengetahuan dalam 
pembela_iaran ini 

o
N 
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19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 

26 

27 

28 

29 
30 

31 
32 
33 
34 
35 

36 

Tugas-tugas 1atihan pada pembelajaran ini terlalu sulit. 
Pada pembelajaran ini ada hal-hal yang merangsang rasa ingin tahu saya. 
Sava benar-benar memPelaiari pembelaiaran ini 
Jumlah pengulangan pada pembelajaran ini kadang-kadang membosankan saya. 
lsi dan gaya tulis pada pembelaiaranini memberi kesan bahwa isinya bennanfaat untuk diketahui 
Saya telah memoelajari sesuatu yang sangat menarik dan tak terduga sebelumnva. 
Setelah mempelajari pembelajaran ini beberapa saat, saya percaya bahwa saya akan berhasil dalam 
tes. 
Pembelajaran ini tidak relevan dengan kebutuhan saya sebab sebagian besar isinya tidak saya 
ketahui. 
Kalimat umpan balik setelah latihan, atau komentar-komentar lain pada pembelajaran ini, membuat 
sava merasa mendaoat penghargaan baci upaya sava. 
Keanekaragaman pada bacaan, tugas, ilustrasi dan lain-lainnya memukau perhatian saya pada 
pembelajaran ini. 
Gava tulisannya membosankan. 
Saya dapat menghubungkan isi pembelajaran ini dengan hal-hal yang telah saya lihat, saya lakukan 
atau saya pikirkan di dalam kehidupan sehari-hari. 
Pada setiao halarnan terdapat baoyak kata yang sangat menggaoggu. 
Saya merasa bahagia menyelesaikan dengan berhasil pembelajaran ini. 
lsi pembelajarao ini akan bermaofaat bagi sava. 
Sedikitpun saya tidak memaharni materi pembelajaran ini. 
Organisasi yang baik isi materi pembelajaran ini membuat saya percaya diri bahwa saya akan dapat 
mempelaiarinya 
Suatu hal yang sangat menyenangkan mempelajari pembelajarao yang dirancang dengan baik 

"' w 
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SKOR ANGKET MOTIV AS! PESERTA DIDIK KELAS EKSPERIMEN 

VIII A 

No KODE Skor 

' ' ' • ' 6 ' 6 • '" H " B " B " B '" " " " " " 
,. 

" " " n " 30 " " " " " " ' E-01 • ' • • • • ' ' • • • ' • ' • • • ' • • • • • • • • ' • • • • • • • ' • 
' E-02 ' • • • • • • ; • • ' • • ' • • ' • ' • • • ' • • • • • • • ' • • • • ' 
3 E-03 ' • ' 3 ' ' • • • • 4 ' 4 • • • • • 3 • ' • • • ' ' ' ' • • ' 4 4 3 ' • • '" ' • ' ' ' • ' ' • ' ' ' 4 ' ' ' • ' ' • • ' • ' ' ' ' • ' ' ' • 4 ' ' • 
' '~' • • ' 4 3 • • • • • • • • • ' ' ' 3 • 3 3 • • ' ' ' ' ' • ' ' • 4 4 ' • 
6 E-06 ' ) 3 3 • ' • • • • ' 3 • • ' • • • 3 • • • • • • ' 4 • ' 4 ' ' • ' ) ' 

' ' E-07 ' ' 3 ' ; ' ; ' 3 • • ' • • ' • • • • ' • • ' • ' 3 ' ; ' 3 3 • ' • 4 ' • E-08 ' ' ' ' ' • ' • • • ' ' ' • ' ' ' • ' ' • • • • ' ' ' ' ' ' • 4 ' ' ' ; 

• E-09 • ' ; ; ; ' ' • • ' • • • ' 3 ' 4 4 ' • • ' 4 ' ; ' • • ; ; ' ' ' ' 3 ' 
'" E-10 ' ' ' ; ' ' ' ' ' ' ' ' • 4 ' • • ' ' 3 • ' • • • ' • • ' • 3 ' • ' 4 ; 

H E-ll ' ' ' ; ' • ' • ' ' • ' • ' ' ' • • ' ' 4 ' ; • • ' • ' ' ' ' • • ' 4 ; 

" E-12 • 4 ' • ' ' ' ' ' ' • ' ' • ' • • • ' ' • ' ' • • ' ' ' ' ' ' • 4 ' • ' H E-13 • 4 ' ' • ' ' ' ' • ' ' ' • ' ' ' • ' • • ' • • ' ' ' ' ' • ' ' 4 ' • ' 
" E-14 ' • ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' 3 ; ' ; ; 2 ' ' 3 ' ' 2 ' 3 ' 3 ' • ' ' 3 ' 3 ' B E-IS ' ' ' ' ' 3 • ' 2 2 ' • ' 2 • ' ' ' ' ' ' • ' ' ' • ' ' ' ' • ' ' ' ' ' 
" E-16 ' ' • ' ' ' • ' ; ' ' • 2 ' ' ' ' ' • ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' 
B E-17 ' ' • ' ' ' • ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' • ' ' ' ' 4 ' ' ' ' J 

" E-18 ' ' 2 ' ' ' • ' 3 3 ' ' ' ' ' ' ' ' 3 ' ' 4 ' ' ' • ' ' ' ' • ' ' • ' ' 
" E-19 ' ' • ' 3 ' ' ' ' ' ' ' ' ' 4 ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' • ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' 
" E-20 ' ' ' ' ' ' ' ' • ' ' ' ' ' ' ' ' ' • ' 2 ' ' ' ' • ' ' ' ' ' ' ' 4 ' ' 
" E-21 ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' • ' 3 3 ' ' ' ' ' ' ' ' 
" E-22 ' ' ' ' ' 3 3 3 3 ' ' ' ' ' ' 3 3 3 3 ' 3 3 ; ' ' ' ' ' 3 3 ' ' ' ' 3 3 

" E-23 ' ' 4 ' ; ' 4 ' ' ' ' 3 ' ' ' ' ' ' • ' ' • ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' • ' 3 

" E-24 ' ' ' 3 3 3 3 ' ' ' ' 3 3 3 3 ' ' ' ' ' 3 ' 3 ' ' ' ' ' ' ' ' 3 ' ' ' 3 

" E-25 ' ' 3 3 3 3 ' ' ' ' ' ' 3 ' 4 ' ' ' 3 3 ' ' ' ' 3 ' 3 ' ' ' ' ' ' ' ' ' 
" E-26 ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' 2 3 2 ' ' ' ' ' ' 2 3 ' ' ' 3 3 3 ' ' ' ' 3 ' ' Jumlah " " " n 86 " J6 " " 

., 
" n " " " " " " " " " " " J6 " so " " " " 

., n " " n "' 

'1.: 

42624.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



165 

.1\._etas: v HlA 

No KODE Mean Nilai Keterangan 

I E-01 4,17 90 motivasi tinggi 

2 E-02 3,94 92 motivasi tinggi 

3 E-03 3,89 88 motivasi tinggi 

4 E-04 3,86 84 motivasi tinggi 

5 E-05 3,83 68 motivasi tinggi 

6 E-06 3,78 80 motivasi tinggi 

7 E-07 3,69 92 motivasi tinggi 

8 E-08 3,69 90 motivasi tinggi 

9 E-09 3,67 88 motivasi tinggi 

10 E-10 3,64 86 motivasi tinggi 

II E-ll 3,64 90 motivasi tinggi 

12 E-12 3,61 88 motivasi tinggi 

13 E-13 3,61 86 motivasi tinggi 

14 E-14 2,83 80 motivasi rendah 

15 E-15 2,64 78 motivasi rendah 

16 E-16 2,61 80 motivasi rendah 

17 E-17 2,61 78 motivasi rendah 

18 E-18 2,58 76 motivasi rendah 

19 E-19 2,58 78 motivasi rendah 

20 E-20 2,56 80 motivasi rendah 

21 E-21 2,42 80 motivasi rendah 

22 E-22 2,39 80 motivasi rendah 

23 E-23 2,36 78 motivasi rendah 

24 E-24 2,31 76 motivasi rendah 

25 E-25 2,31 76 motivasi rendah 

26 E-26 2,19 74 motivasi rendah 

Jumlah 79,22 2046 
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SKOR ANGKET MOTIV AS! PESERTA DIDIK KELAS KONTROL 

VUIB 

N KOO Skor 
, ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' l l l l l l l l l 2 J J J J J ) ) 

' l J ' ' • ' ' • 0 ' l J ' ' • ' ' • ' ' ' J ' ' • ' ' • ' ' l J ' ' • 
' K-01 ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' l ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' l ' ' l ' ' ' ' l ' ' 
2 K-02 ' ' l ' ' ' ' ' ' ' ' l ' ' l ' ' ' ' ' ' J ' ' ' 2 ' ' ' l ' ' ' ' ' ' 
J K-03 ' ' 2 ' ' ' l ' ' ' ' 2 ' ' ' ' • ' ' • • l ' ' ' 2 ' ' ' ' • ' ' 2 ' • 
' K-<M ' ' 2 ' ' ' l ' ' ' ' 2 ' ' ' ' ' ' ' • ' l • ' ' 2 ' ' ' ' ' ' ' 2 • • 
' K-05 ' • 2 ' ' ' l • ' • ' 2 ' ' ' ' • ' ' • • l ' ' ' 2 ' ' l ' ' ' ' l ' ' • K-06 ' ' l ' ' • ' • • • ' l ' ' ' ' • ' ' • • ' ' • ' ' ' ' ' • • ' ' 2 • • 
' K-07 • • 2 • • • 2 ' • • ' 2 ' ' l ' • ' • • • ) ' ' ' ' ' ' l ' ' ' ' ' ' • 
J K-08 ' ' l ' ' ' ' ' • ' ' l ' ' ' ' ' ' ' • ' ) ' • ' ' ' ' ' • • • • • ' ' • K-09 ) ; ' ' ' • 2 • • ) ' l ' ' l ' ' ' ' • ' 2 • ' ) l ) ) l ) 2 ' ' ' • • 
" K-JO • ' 2 • • ' l • ' ' • ' • • l • • • ; ' • l • ' ; ' ; ; ' ' ' ; • ' • • 
" K-11 ' ' ' • • ' 2 ' ' ' ' ' ' ; l ' ' ' ; ' • 2 ' ) ' 2 ) ' ; 2 2 ' ' ' • • 
" K-!2 ) ' ' • • • ' • ' • ; ' • ' l ' • • ; ' • 2 ' l ) l ) ; ' ' 2 ' ' ' • ; 

" K-13 ) ' ' • • • l • • • ' ' • ' l ' • ' ' ' ' 2 • ) ' l ' ' ' l J ' ' ' ' ' 
" K-14 2 ) ' l 2 l • l ' l l ' ' ' • l l l ' l ' ) l l l • ' l l ' J ' ' ' ' ) 

" K-15 ' l ' l l l • ' ' J l ' l l • J 2 2 2 l 2 ' l l l ' ' l • 2 2 2 l ) ' ' 
" K-16 ) ) • l l ' • ' l l l J ' l ' 2 2 2 ' 2 2 ' l • 2 • 2 2 2 2 2 2 2 • ' l 

" K-17 ) 2 ' 2 2 l • l ' ) l ' ' l • ) l l ' l l ' l l l l ' l ' 2 l ' ' ' ' ' 
" K-18 ' ' ) l l ' ' l ' ) l ' ' ' ' ' 2 2 ' l ' ' l l l ' ' 2 ' 2 2 2 2 • 2 2 

" K-19 2 ) ' ' l l • l ' ' ' ' ' J l ' 2 2 ' l 2 • l l l ' 2 2 2 2 2 2 2 ) ) 2 

20 K- 0 l ) • 2 2 ) • ' ' ' l ' ' ' l ' l ' ' ' 2 • ' l l ' l ' 2 2 ' 2 2 • l 2 

" K-21 ) ' J 2 l J ' ' l ' l • l l ' l 2 l ' l ' ' l l l ' l l l l l 2 l • ' ' 
" K-22 l l ' ' 2 l ) l 2 l l • ' ' l l 2 ' ' l 2 • l 2 2 • 2 2 2 2 2 2 2 ' 2 2 

" K-23 ' ) ' 2 2 l • 2 l l l • l l 2 l 2 l ' l l ' l 2 l ' ' l l l ' l l ) 2 2 

" K-24 l l ) 2 2 l ' 2 l ' l • 2 ' ' l l l ' 2 ' • 2 2 2 ' ' l ) ) ' l l ) 2 2 

" K-25 ) ) ' ' l l • 2 l l l ) ' l 2 l l l ' l ' ' l l 2 ' l ' ' l l l ' ' ' 2 

" K-26 l l • ' l l • ' ' ' ' • l l l l 2 l ' 2 l • 2 2 2 • ' l l l l 2 ' ) 2 2 

Jumlah ' ' ' ' ' ' ' ' ' • • ' ' ' ' • ' ' ' ' ' • • • • ' • • ' • 6 ' ' ' • ' ) ' ' ' • __ 0 __ ' ' • ) l 6 ' ' ) l ' ' ' ' ' ' ) ' • ' l ' l ' l 6 ) ' l l 

-a, 
a, 
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Kelas: VIII 8 ----

No KODE Mean nilai Keterangan 

I K-01 4,00 82 motivasi tinggi 

2 K-02 3,86 82 motivasi tinggi 

3 K-03 3,86 80 motivasi tinggi 

4 K-04 3,86 80 motivasi tinggi 

5 K-05 3,83 82 motivasi tinggi 

6 K-06 3,83 82 motivasi tinggi 

7 K-07 3,72 78 motivasi tinggi 

8 K-08 3,67 80 motivasi tinggi 

9 K-09 3,64 82 motivasi tinggi 

10 K-10 3,64 80 motivasi tinggi 

II K-11 3,64 84 motivasi tinggi 

12 K-12 3,56 78 motivasi tinggi 

13 K-13 3,56 76 motivasi tinggi 

14 K-14 2,50 60 motivasi rendah 

15 K-15 2,42 58 motivasi rendah 

16 K-16 2,39 58 motivasi rendah 

17 K-17 2,36 56 motivasi rendah 

18 K-18 2,36 54 motivasi rendah 

19 K-19 2,33 60 motivasi rendah 

20 K-20 2,33 54 motivasi rendah 

21 K-21 2,31 56 motivasi rendah 

22 K-22 2,28 52 motivasi rendah 

23 K-23 2,28 so motivasi rendah 

24 K-24 2,25 60 motivasi rendah 

25 K-25 2,19 62 motivasi rendah 

26 K-26 2,19 so motivasi rendah 

Jumlah 76,67 1268 
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SKOR ANGKET MOTIV AS! PESERTA DIDIK KELAS UJI COBA 

KELAS: VII!C 

'0 KODE 
ITEM 

' ' ' • , 6 ' • • '" " " " " " " " " " '" " " " " " " " ' U~l , , • • , • • • ' • , , ' • ' ' ' ; , , ' • ' • • , ' 
' U~> • , , , , , , , ' , • • ' , ' • ' • • ' , • ' , , ' 
' U-03 • • ' , , , ' , ; ' ' ' • ' ' ' ' ' ; , • ; ' • ' • ' • U~M , • ' • • • • ' ' , ' ' ' ' • ' • • ' ' , ' , • • • , 
' U-05 ' , ' , • , , , • , • ; • ' , , , , , ' • ' , , ' ' , 
6 U-06 • • ' ' ' ' ' • , • • ' , ' • • • , • ' , , • • ' , • 
' U-07 , , , , ' ' ' • ' • ' ' • • ' • , • , • , • • , ' • • 
• U-08 , ' • ' • , , , • , • ' ' ' ' , , • ' • , , , ; ' • , 
• U-09 , ' • • • • • , , , , • ·' 

, ' , • , ' • ' ' , , ' , , 
" U-10 , ' , • ' • • • ' • ' , ' , ' • • , ' , ' ' • , • , • 
" U-11 • ' ' , , ' ' • ' • • , ' • ' • , , ' ' ; ' • • ' , , 
" U-12 • • • , ; ' ' ' , ' • ' ' • , ' ' , • ' ' ' ' • , • ' 
" U-13 ' ' • • ' • • ' • , , ' • , , ' • • ' , • • ' ' ' ' • 
" U-14 ' ' , • • • • ' • ' , ' , , • , • • , • ' , , , • ' • 
" U-15 • ' , ' ' ' , ' ' ; • • , • • • ' ' ' • ' ' • • • ' ' 
" U-16 • ' ' ' • ' ' • ' • • ' • • ' ' ' ' • ' ' 

, , • ' • ' 
" U-17 ' • ' ' ' ' ' ' • ; ' , , ' ' ; , • • ' ' • ; ' , ' • 
" U-18 ' • • • ' • ' • • • ' • ' ' • ' • • ' • • • ' ' • ' • 
" U-19 ' ' ' ' • ' • ' ' ' , • , , • • ' , , • • , • , • , , 
" U-20 , , • ' ' ' , ' ' , • ' , • , ' ' ' , , , , , • , ' , 
" U-21 • • , ; , ' , • , • , , • , , , ' ' , , ' • ' ' ' • , 
" U-22 • • ' • ; • • , • ' ' • • ' , ' • • • , • • , ' ' ' • 
" U-23 , , • , ' , • ' ' 5 ' • ' ' • • , , • , • , • ; ·' ' , 
" U-24 , , , , • , ' ' ' ' • , ' • • • , ' , , ' , • • • ' ' 
" U-25 • , , , , , ' ' ' ' ' , • ' , ' , ' , ' ' , ; , ; ' ; 

" L'-26 • • ; • , • • , • • , , • ' , ' • • • • ' • ' ' • • • 

" 
,. 30 " " , , , • ' 

' ' , ' , 
; ' • • , • • • 5 , • , , , 
• ' , • • 
• • • ' 5 , , • , ' , ' , , , 
• , , • • 
• ' ; • • 
' • ; , , 
' • • , , , ' ' • • 
• ' • • • 
' • ' ' ' 
; • ' , , 
' ' • ' ' • ' ' • • , , , , , 
' • ' ; ' 
' , ' ' ' • ; • • • 
• ; ; ' , 
; • , , ' 
' ' ' ' ' 

" " • , 
' • 
' • , 
, , 
• • 
' • 
' , , , 
• • 
• • , ' , ' • • 
• • 
' 

, , • , • 
• • , • 
; • 
; , 
• • 
' , , ; 

' ' 

" , 
• , , 
• 
• , 
• 
• 
' • 
' 
' 
' 
' ; 
• , 
• , 
, 
' ; 
; 

• 

" , 
• 
• 
5 

' • 
• , 
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SKOR ANGKET MOTIV AS! PESERTA DIDIK KELAS Ull COBA 

KELAS: VlliD 
ITEM 

'0 NAMA 

' ' 3 • ' • 3 • • " " " " " " " " " " '" " " " " " " " ' L-27 ' ' 3 ' ' ' ' ' ' 3 ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' • ' ' ' ' • ' 
' t:-28 ' 3 ' 3 • 3 ' • ' ' ' ' ' ' • ' 3 ' ' ' ' 3 ' 3 ' ' ' 
3 t:-29 ' 3 3 ' ' ' ' ' ' ' ' 3 ' ' ' ' ' ' ' ' 3 3 • 3 • ' ' -
' t..:-30 • ' ' ' ' ' ' ' • ' ' 3 • 3 ' ' ' • ' • 3 • ' ' ' • ' 
' L-31 ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' 3 • ' ' ' ' ' ' • ' • ' ' ' ' • ' 
6 L'-32 3 ' ' ' ' ' ' ' 3 ' 3 ' 3 3 • 3 • ' ' ' ' ' ' ' 3 ' 3 

3 L-33 ' ' ' ' ' ' ' ' ' 3 • ' 3 3 ' 3 ' 3 3 ' ' ' ' ' 3 ' 3 

8 L'-34 • • • ' ' ' 3 ' ' • 3 ' ' • 3 • ' ' 3 • ' 3 ' ' • 3 • 
• L'-3 s ' • ' 3 ' • • ' ' • ' • ' ' 3 ' ' ' • ' • ' • ' 3 3 • 
" U-36 ' ' ' ' • ' ' • • ' ' • ' ' • ' ' ' ' 3 ' 3 ' • ' ' ' 
" L'-37 ' ' • ' ' ' ' ' ' 3 ' 3 ' • ' ' • • ' 3 3 • ' • ' 3 ' 
" Lqg ' ' • 3 3 • ' 3 ' 3 • ' • ' ' • • ' ' • ' ' 3 ' ' ' • 
" U-39 ' ' ' ' 3 ' ' 3 ' • 3 ' • ' ' ' 3 ' • ' ' ' 3 ' • ' • 
14 U40 3 4 ' ' • ' 4 4 3 ' ' ' 3 ' l 3 ' 3 ' ' ' 4 • 3 3 ' ' 
" U-41 ' ' ' ' ' 3 3 ' 3 ' ' • ' ' ' ' l 3 ' ' • ' 3 3 3 ' ' 
l6 U43 ' ' • • ' 3 ' ' • • ' ' l • ' l ' • ' • ' ' ' • • ' • 
" U-43 ' ' ' 3 ' • l ' 3 • ' ' ' • ' ' • 3 • • ' 3 ' 3 • ' • 
" U.44 ' ' 3 ' • 3 ' • ' ' ' ' • ' ' • ' • ' 3 • 3 ' • ' ' ' 
" U-45 ' ' 3 ' • ' • • ' ' ' 3 ' ' 3 ' ' ' ' ' 3 • • ' 3 3 l 

20 L'-46 ' 3 • • 3 ' ' 3 ' ' ' 3 ' • ' ' 3 ' 3 l 3 3 3 ' 3 • 3 

" U-47 ' 3 ' • ' ' ' ' • • • • 3 • ' ' 3 • 3 ' • ' 3 • ' 3 • 
" U48 ' • ' ' l • 3 l 3 ' ' ' • ' ' 3 • ' ' • • ' • ' l ' ' 
" U-49 ' • ' ' ' 3 ' ' 3 ' ' ' ' ' • 3 ' ' 3 ' ' ' • ' l ' • 
" L'-5(1 • ' • • • ' ' • • ' 3 ' ' ' ' • ' 3 • ' • ' 3 3 ' ' 3 

" U-51 ' • ' ' ' 3 ' ' 3 ' ' ' ' ' • 3 ' ' 3 ' ' ' • ' l ' • 
" U-52 ' ' • • • 3 ' • • ' 3 ' ' ' ' • ' 3 • ' • ' 3 3 ' ' 3 

38 " 30 " " ' ' ' ' ' 
' ' • ' ' • • 3 • ' • • 3 • ' 
' 3 • ' • 
' ' • ' • 
' ' ' • ' • ' ' • ' 
' • • ' • 
' ' ' ' ' 
3 ' ' 3 ' 
3 ' ' 3 ' • ' 4 ' 3 

3 3 • 3 ' 
' 3 ' • • 
' • ' ' ' 
' 3 3 ' • 
' ' 3 • ' 
' ' • ' ' 
' ' 3 ' • 
3 • ' ' ' 
' 3 ' 3 ' • 3 ' • ' 
3 • • 3 ' • ' ' • 3 

3 • • 3 3 
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' ' • • 
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' • 
• ' 
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Lampiran 8 

NILAI KARAKTER DAN INDIKA TOR YANG DIAMAT! 

NILAI KARAKTER 

I. TOLERANSI 

II. DISIPLIN 

II. KERJASAMA 

Indikator yang diamat 

1. Mendengarkan ternan yang sedang 
menyampaikan pendapat 

2. Tidak menyela ternan yang sedang 
menyampaikan pendapat 

3. Mau menerima pendapat yang 
berbeda dari ternan 

4. Mengikuti pelajaran tepat waktu 
5. Teliti dan tertib da1am berbagai tugas 
6. Mengerjakan tugas kelas dengan baik 

dan selesai pada waktu yang telah 
ditetapkan 

7. Membuat catatan tentang materi 
pembelajaran denganjelas dan rapi 

8. Menaati aturan berbicara yang 
ditentukan dalam sebuah diskusi 
kelas 

9. Bersikap ramah dan bert em an baik 
dengan semua ternan di kelas 

10. Bersedia membantu ternan-ternan 
yang mengalami kesulitan 

11. Memberikan pendapat dalam kerja 
ke1ompok di kelas 

12. Bekeija sama dalam kelompok di 
kelas 

13. Komunikatif mengungkapkan 
gagasannya pada saat beketja dalam 
kelompok 
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LEMBARPENGAMATAN 
NILAI KARAKTER PESERTA DIDIK KELAS KONTROL 

Berilah tanda cek (..f) pada kotak yang disediakan sesuai dengan keadaan siswa 

X= nomor indikator yang diamati 

X Nom or absen peserta didik 

I I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 II 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 

I 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
II 
12 
13 

Bondowoso, 2014 

Pengamat, 

-__, -
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HASIL PENGAMATAN NlLAI KARAKTER 

PESERTA DIDIK KELAS EKSPERlMEN 

Pedoman Penskoran ---------- ------------

Keterangan 

p = 

No Persentase 
l. O%:s;P<25% 

2. 25% < P< 50% 
3. 50%< P<75% 
4. 75% :5 p < 100% 

tndikator yang dicapai X lOO 
jumlah indikator 

I<Iiteria 
Belum terlihat 

Mulai terlihat 
Mulai berkembang 

Membudaya 

172 
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Tabel4.11 
~H. • .:>U ....................................................... ....................................... "''""' "'''"'"''' 

Nilai Karakter Banesa 

Toleransi 
Kode 

Disiplin Ke ·asama 

Siswa I II I II I II Total Persentase Kriteria 

E-01 3 3 4 4 3 4 2I 81% MK 
E-02 3 3 4 4 4 5 23 88% MK 
E-03 3 3 4 4 4 5 23 88% MK 
E-04 3 3 2 3 4 5 20 77% MK 
E-05 3 3 3 3 4 5 2I 81% MK 
E-06 3 3 4 4 3 5 22 85Yo MK 

E-07 3 3 2 2 4 4 I8 69% MB 
E-08 2 2 4 3 3 5 I9 73% MB 
E-09 3 3 4 4 4 4 22 85% MK 
E-10 3 3 3 4 4 5 22 85% MK 
E-ll 3 3 3 4 4 5 22 85% MK 
E-12 3 3 4 4 4 4 22 85% MK 
E-l3 3 3 4 4 4 5 23 88% MK 
E-14 3 3 4 3 4 5 22 85% MK 
E-15 3 3 4 3 4 5 22 85% MK 
E-16 3 3 3 4 3 4 20 77% MK 
E-17 3 3 4 4 4 5 23 88% MK 
E-18 3 3 3 4 4 5 22 85% MK 
E-I9 3 3 4 4 4 5 23 88% MK 
E-20 3 3 4 4 4 4 22 85% MK 
E-21 3 3 4 3 4 5 22 85% MK 
E-22 3 3 3 3 4 5 2I 81% MK 
E-23 3 2 3 2 3 5 I8 69% MB 
E-24 3 3 3 3 4 5 2I 81% MK 
E-25 3 3 3 4 4 4 2I 81% MK 
E-26 3 3 3 . 4 4 5 22 85% MK 
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Kode 
Siswa 

K-01 

K 02 

K-03 

K04 

K-05 

K-06 

K-07 

K-08 

K-09 

K-10 

K-11 

K-12 

K-13 

K-14 

K-15 

K-16 

K-17 

K-18 

K-19 

K-20 

K-21 

K-22 

K-23 

K-24 

K-25 

K-26 

• ~~-- "'" U.IUU.U.U UI- --- ----'"'' ~ ... ~··~ Tabel P 
Tabel4.12 

"lai karak didik kelas k• n ... ..,. 

Nilai Karakter Bane:sa 

Toleransi Disi lin Ker·asama 

I II I II I II Total Persentase 

3 3 3 4 3 4 20 77% 

2 3 2 2 3 3 15 58% 

2 3 3 2 3 3 16 62% 

2 2 3 3 3 3 16 62% 

2 2 2 3 3 3 15 58% 

2 2 2 2 3 4 15 58% 

2 3 2 2 3 3 15 58% 

2 2 3 3 3 3 16 62% 

3 3 3 3 4 4 20 77% 

2 2 3 3 3 3 16 62% 

2 2 3 3 3 3 16 62% 

2 2 3 2 3 4 16 62% 

3 3 3 3 3 3 18 69% 

2 3 3 3 3 3 17 65% 

3 2 2 3 3 3 16 62% 

2 3 3 2 3 4 17 65% 

2 2 3 2 3 3 15 58% 

2 2 3 2 3 3 15 58% 

2 2 2 3 3 3 15 58% 

2 3 2 2 3 4 16 62% 

2 2 2 3 3 3 15 58% 

2 2 3 3 2 3 15 58% 

2 2 3 2 3 3 15 58% 

2 2 3 3 3 3 16 62% 

2 2 3 3 3 4 17 65% 

2 2 2 3 3 3 15 58% 
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Kriteria 

MK 

MB 

MB 

MB 

MB 

MB 

MB 

MB 

MK 

MB 

MB 

MB 

MB 

MB 

MB 

MB 

MB 

MB 

MB 

MB 

MB 

MB 

MB 

MB 

MB 

MB 
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Lampiran 9 
LEMBAR OBSERVASI KINERJA GURU 

Petunjuk: 
.. .;;, •um L<Uiua ..,...,...._ \ ~ ) pada kotak yang disediakan sesuai dengan hasil pen amatan { 

Komponen 
No Indikator/Aspek yang diamati Ya Tdk 

Yang dinilai 
1 Memasuki ruang kelas teoat waktu 
2 Memberi salarn pada peserta didik 
3 Menyiapkan kondisi fisik psikis peserta 

didik (menanyakan presensi, meminta 
peserta didik piket membersihkan papan 

PENDAHU 
tulis dan meminta peserta didik 
menyiapkan buku) 

LUAN 
4 Menuliskan judul materi yang akan 

disampaikan 

5 Menyampaikan tujuan atau kompetensi 
yang akan dicapai da1am pembe1ajaran 

6 Memberikan motivasi pada peserta didik 
7 Melakukan apersepsi 
8 Mengelompokkan peserta didik dalam 

beberapa ke1ompok (4-5 peserta didik 
dalam satu kelomook 

9 Menjelaskan materi dengan tanya jawab 
lO Meminta peserta didik?memberi waktu 

peserta didik untuk mencatat 
11 Mernberi kesempatan bertanya 
12 Membagikan LKS kepada setiap 

kelompok masing-masing 2 LKS 
l3 Memberi kesempatan peserta didik 

untuk membaca dan memahami terlebih 
dahu1u soa1-soa1 yang ada di LKS 

14 Memberi penjelasan tentang aturan main 

INTI 
diskusi kelompok 

15 Mengarahkan peserta didik untuk 
mendiskusikan kegiatan 1 terlebib 
dahu1u 

16 Mengatur waktu dengan baik selama 
proses diskusi 

17 Mengarahkan peserta didik untuk 
selanjutnya mendiskusikan kegiatan 2 

18 Mengingatkan peserta didik untuk 
menulis basil diskusi dengan teliti dan 
rapt 

19 Memberi kesempatan pada salah satu 
kelompok untuk menyampaikan basil 
diskusi 
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20 Membcrikan penguatan apabila hasil 
diskusi merupakan penyelesaian yang 
tepat dan memberikan pengarahan 
apabila hasil diskusi merupakan 
penyelesaian yang kurang teoat 

21 Memberikan latihan-latihan soal kepada 
peserta didik untuk dikerjakan pada 
buku latihan masing-masing 

22 Memberi kesernpatan peserta didik 
untuk mengerjakan latihan di papan tulis 

23 Memberikan kuis 
24 Membuat kesimpulan pembelajaran 

yang sudah dilakukan dengan 
melibatkan oeserta didik 

25 Memberi kesempatan peserta didik 
untuk bertanya sebelum pelajaran 

PENUTUP berakhir 
26 Melaksanakan tindak lanjut dengan 

memberikan togas 
27 Menginformasikan materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan berikutnva 
28 Menutup pelajaran dengan memberi 

sal am 

Bondowoso, 2014 

Pengamat, 
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REKAP HAS!L OBSERVASI KINERJA GURU 
DI KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL -- -------- ----------- ---

Komponen yang dinilai I II 
Pendahuluan 7 7 

Inti 14 15 
Penutup 6 6 

Total 27 28 
Persentase 96% 100% 

Keterangan: 
I = Kelas kontrol 
II = Kelas Eksperimen 

177 
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Lampiran 10 

LEMBAR VALIDASI 

SILABUS 

A. Tujuan 

Lembar validasi Silabus 1m disusun untuk mengetahui tingkat 

validitas silabus yang akan digunakan dalam penelitian pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis karakter terhadap basil 

belajar matematika ditinjau dari motivasi belajar siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Pakem. 

B. Komponen·Komponen Validasi Silabus 

Untuk meningkatkan basil pembelajaran maka instrumen-instrumen 

pembelajaran divalidasi, diantaranya validasi terhadap silabus. Komponen-

komponen validasi silabus dijaharkan dalam beberapa indikator dan 

selanjutnya dikembangkan dalam bentuk pemyataan untuk dinilai. 

Komponen-komponen indikator validasi silabus ditunjukan dalam tabel di 

bawah ini. 

Tabell. Komponen-komponen indikator validasi Silabus 

Model Pembelajaran STAD berbasis karakter 

NO. Aapek )'8111 Dlallal 

1 Kesesuaian Silabus dengan kurikulum 

2 Pencapaian indikator sesuai dengan SK dan KD 

3 Perencanaan rumusan tujuan pembelajaran 

4 Ketepatan materi ajar dengan tujuan pembelajaran 

5 Ketepatan model pembelajaran dengan tujuan pembelajaran 
Kejelasan langkah-langkah pembelajaran meliputi mengamati 

6 masalah, mendiskusikan. mengidentifikasi masalah, 
m~J!Yelesaikan masalah 
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NO. Aapek yaag Dlallai 

7 
Kejelasan perencanaan kegiatan terhadap tahapan model 
pembelajaran ST AD berbasis karakter 
Tahap 1 
Antar siswa dalarn kelompok mendiskusikan pengertian PLDV 
dan SPLDV (karakter kenasarna, toleransi) 
Tahap II 
Pesera didik di dalarn kelompoknya mengidentifikasikan SPLDV 
dalarn berbagai bentuk dan variabel (karakter disiplin, kerjasarna) 
Tahap III 
Peserta didik di dalarn kelompoknya menyelesaikan SPLDV 
dengan cara substitusi dan eliminasi ckarakter keijasama, disiplin} 
TahapiV 
Peserta didik mengubah masalah sehari-hari ke dalarn model 
matematika berbentuk berbentuk SPLDV (karakter keljasarna, 
toleransi) 
Tahap V 
Peserta didik mencari penyelesaian suatu masalah yang 
dinyatakan dalarn model matematika dalarn bentuk SPLDV 
(karakter keljasarna, toleransi, dan disiplin) 

8 
Kejelasan perencanaan kegiatan terhadap peningkatan basil 

belaiar 

9 
Kejelasan perencanaan kegiatan terhadap tahapan pembelajaran 
STAD berbasis karakter 

10 
Kesesuaian perencanaan penilaian basil belajar dengan tujuan 
pembelajaran 

II Kejelasan penggunaan alat dan smnber belajar 

12 
Keterbacaan bahasa dan kesesuaian dengan kaidah bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. 

C. Bentuk lnstrumen 

Bentuk instrumen validasi silabus ini menggunakan skala penilaian. Masing-

masing butir pemyataan memiliki 5 pilihan (option) jawaban yang 

merupakan nilai terhadap kevalidan silabus untuk pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. 

D. Petunjuk Pengisian Validasi 

I. Mohon kesediaan Bapakllbu untuk memberikan penilaian terhadap Silabus 

yang telah saya susun. 
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2. Berilah penilaian seobyektif mungkin untuk mengetahui tingkat validitas 

silabus yang akan digunakan dalam pernbelajaran 

3. Mohon agar Bapak/Ibu rnemberikan penilaian pada butir- butir eksperimen 

dengan cara melingkari pada angka (1 ,2,3,4, 5) pada skala penilaian sesuai 

dengan kriteria dalam Daftar Indikator dan Bahan Pertimbangan Penilaian 

Lembar Validasi Silabus. 

4. Saran-saran, yang Bapak/lbu berikan, dinohon langsung dituliskan pada 

naskah yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah 

disediakan. 

5. Pada bagian kesimpulan umum, dimohon Bapak!Ibu melingkari nomor dan 

hurufyang sesuai dengan silabus yang saya susun. 

6. Saya mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi 

validator perangkat pembelajaran dalam penelitian ini. 

E. Aspek yang Dinilai 

1. Kesesuaian Silabus dengan kurikulum 

Deskriptor: 

Satuan pendidikan, mata pelajaran, materi pokok, kelas, semester dan alokasi 

waktu telah sesuai dengan Standar lsi Kurikulum KTSP 

1 2 3 4 5 

' 
Tidak Sesuai 
sesuat dengan 
dengan Standar lsi 
Standar lsi Kurikulum 
Kurikulum KTSP 
KTSP 

Komentar dan saran: 
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2. Pencapaian indikator sesuai dengan SK dan KD 

Deskriptor: 

lndikator pencapaian kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata ketja 

operasional yang dapat diamati, diukur dan merujuk pada Standar Kompetensi 

dan Kompetensi Dasar 

I 2 3 4 5 

Pencapaian Pencapaian 
indikator indikator 
tidak sesuai sesuai SK 
SKdanKD dan KD 
Komentar dan saran: 

3. Perencanaan rumusan tujuan pembelajaran 

Deskriptor: 

Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional 

yang dapat diamati, diukur dan merujuk pada Standar Kompetensi, Kompetensi 

Dasar dan Indikator 

I 2 3 4 5 

Rwnusan Rumusan 
tujuan tujuan 
pembelajaran pembelajaran 
tidak merujuk pada, 
merujuk SK, KD dan 
padaSK, KD Indikator 
dan lndikator 

Komentar dan saran: 
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4. Ketepatan materi ajar dengan tujuan pembelajaran 

Deskriptor: 

Materi ajar yang dikembangkan sesuai dengan tujuan pernbelajaran 

I 2 3 4 5 

Materi ajar Materi ajar 
yang yang 
dikembangkan dikembangkan 
tidak sesuai sesuai dengan 
dengan tujuan tujuan 

I pembelajaran pembelaiaran 
Komentar dan saran: 

-5. Ketepatan metode pembelajaran dengan tujuan pembelajaran 

Deskriptor: 

Model pembelajaran yang digunak:an sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

1 2 3 4 5 
' ' ' 

Model Model 
pembelajaran pembelajaran 
tidak sesuai sesuai dengan 
dengan tujuan 
tujuan pembelajaran 

_ pembelajaran 
Komentar dan saran: 

--

6. Kejelasan langkah-langkah pcmbelajaran meliputi mengamati, 

mendiskusikan, mengidentifikasi masalah, menyelesaikan masalah 

Deskriptor: 

Kegiatan pembelajaran yang dikembangkan meliputi 
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l 2 3 4 5 

' 
Tidak Jelasnya 

jelasnya langkah-
langkah- langkah 
langkah kegiatan 
kegiatan pembelajaran 

I pembelajaran 
Komentar dan saran: 

7. Kejelasan perencanaan kegiatan terhadap peningkatan basil belajar 

Deskriptor: 

Kegiatan pernbelajaran meliputi: 

l. Menyebutkan perbedaan PLDV dan SPLDV 

2. Mengenal SPLDV dalam berbagai bentuk dan variabel 

3. Menentukan penyelesaikan SPLDV dengan cara substitusi dan eliminasi 

4. Membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 

SPLDV 

5. Menyelesaikan Model rnatematika dari masalah yang berkaitan dengan 

SPLDV 

l 2 3 4 5 

' 
Kegiatan Kegiatan 
pembelajaran pembelajaran 
tidak memuat semua 
memuat indikator 
semua pembelajaran 
indikator SPLDV 
pembelajaran 
SPLDV 

Komentar dan saran: 
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8. Kesesuaian perencanaan penilaian basil bela jar dengan tujuan 

pembelajaran 

Deskriptor: 

Penilaian basil belajar yang dikembangkan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

I 2 3 4 5 

Penilaian basil Penilaian hasil 
belajar tidak belajar sesuai 
sesuai dengan dengan tujuan 
tujuan pembelajaran 

I pembelaiaran 
Komentar dan saran: 

9. Kejelasan penggunaan alat dan sumber bela jar 

Deskriptor: 

Penggunaan sumber bela jar sesuai dengan SK, KD dan model pembelajaran yang 

digunakan 

I 2 3 4 5 
' 

Sumber Swnber 
belajar tidak belajar sesuai 
sesuai dengan deogan SK, 
SK, KDdan KD dan model 

. 

model pembelajaran 
pembelajaran yang 
yang digunakan 
digunakan 

Komentar dan saran: 
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10. Keterbacaan bahasa dan kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia 
yang baik dan benar 

Deskriptor: 
Tidak menimbulkan penafsiran ganda, menggunakan bahasa yang sederhana dan 

mudah dipahami, menggunakan bahasa yang baku. 

I 2 3 4 5 

' ' 
Bahasa yang Bahasa yang 
digunakan tidak digunakan 
sesuai dengan sesuai dengan 
kaidah Bahasa kaidah Bahasa 
Indonesia yang Indonesia 
baik dan benar yang baik dan 

benar 
Komentar dan saran: 

F. Skala Penilaian: 

Rata-rata (n) Nilai Hasil (V) 

1<n<2 Tidak Baik .............. 
2<n<3 Kurang Baik .............. 
3<n<4 Baik .............. 
4<n<S Sangat Baik .............. 

Kesimpulan terhadap validasi silabus : 

D Dapat digunakan tanpa revisi 

0 Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

D Dapat digunakan _dengan ban yak revisi 

D Tidak dapat digunakan 

G. Saran Perbaikan 

Bondowoso, September 2014 

Validator, 

' 
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LEMBAR VALIDASI 

RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

(RPP) 

A. Tujuan 

Lembar validasi RPP ini disusun untuk mengetahui tingkat validitas RPP 

yang akan digunakan dalam penelitian pengaruh model pembelajaran tipe 

STAD berbasis karakter terhadap basil belajar matematika ditinjau dari 

motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pakem 

B. Komponen·Kompooen Validasi RPP 

Untuk meningkatkan basil pembelajaran maka instrumen-instrumen 

pembelajaran divalidasi. diantaranya validasi terbadap RPP. Komponen-

komponen validasi RPP dijabarkan dalarn beberapa indikator, selanjutnya 

dikembangkan dalarn bentuk pemyataan untuk dinilai. Komponen-komponen 

indikator validasi RPP ditunjukan dalarn label di bawab ini. 

Tabell. Komponen-komponen lndikator Validasi RPP 

Model Pembelajaran STAD berbasis karakter 

NO. Aspek yang.Diailal 

l Kesesuaian RPP dengan kurikulum 

2 Pencapaian indikator sesuai dengan SK dan KD 

3 Perencanaan rumusan tujuan pembelajaran 

4 Ketepatan materi ajar dengan tujuan pembelajaran 

5 Ketepatan metode pembelajaran dengan tujuan pembelajaran 

6 
Kejelasan langkab-langkab pembelajaran meliputi kegiatan 
pendahuluan, inti dan penutup 

7 
Kejelasan perencanaan kegiatan terbadap tahapan model 
pembelajaran STAD berbasis karakter 
Tahapl 
Pembagian kelompok yang heterogen (beranggotakan 4-5 peserta 
didik), kerja soma dan kuis 
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NO. Aapek yang Dlnilai 

Tabap II 
Penyajian materi oleh guru, dengan cara demontrasi atau melalui 
bukubacaan 
Tahapm 
Peserta didik berdiskusi dengan mengerjakan LKS secara 
berkelompok, dibimbing dan dipantau oleh guru. Setelah diskusi 
peserta didik mempresentasikan basil kerja dari kelompoknya 
sedangkan kelompok yang lain memberi masukan sedangkan 
karakter yang diharapkan yaitu toleransi, disiplin dan kerjasama 
TahapiV 
Setelah diskusi dan presentasi selesai, peserta didik mengerjakan 
soal tes secara individu atau kuis 
Tahap V 
Guru memeriksa hasil pekerjaan soal tes dan memberi penilaian 
individu, selanjutnya guru memberi pen kelompok 

8 Kejelasan perencanaan kegiatan terbadap peningkatan basil belajar 

9 
Kejelasan perencanaan kegiatan terhadap terbadap tahapan 
pembelajaran ST AD berbasis karakter 

10 
Kesesuaian perencanaan penilaian hasil belajar dengan tujuan 
pembelajaran 

II Kejelasan penggunaan alat dan sumber belajar 

12 
Keterbacaan bahasa dan kesesuaian dengan kaidah bahasa 
Indonesia yang baik dan benar. 

C. Bentuk lostrumen 

Bentuk instrumen validasi silabus ini menggunakan skala penilaian. Masing-

masing butir pemyataan memiliki 5 pilihan (option) jawaban yang 

merupakan nilai terhadap kevalidan RPP untuk pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. 

D. Petunjuk Pengisian Validasi 

I. Mohon kesediaan Bapakllbu untuk memberikan penilaian terhadap RPP 

yang telah saya susun. 

2. Berilah penilaian seobyektif mungkin untuk mengetabui tingkat validitas 

RPP yang akan digunakan dalarn pembelajaran 
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3. Mohon agar Bapak/lbu memberikan penilaian pada butir- butir eksperimen 

dengan cara melingkari pada angka (1,2,3,4, 5) pada skala penilaian sesuai 

dengan kriteria dalam daftar indikator dan bahan pertimbangan penilaian 

lembar validasi RPP. 

4. Saran-saran, yang Bapak/Ibu berikan, dinohon langsung dituliskan pada 

naskah yang perlu direvisi atau dituliskan pada lembar saran yang telah 

disediakan. 

5. Pada bagian kesimpulan urnum, dimohon Bapak/Ibu melingkari nomor dan 

huruf yang sesuai dengan RPP yang saya susun. 

6. Saya mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapakllbu menjadi 

validator perangkat pembelajaran dalam penelitian ini. 

E. Aspek yang Dinilai 

1. Kesesuaian RPP dengan kurikulum 

Deskriptor: 

Satuan pendidikan, mata pelajaran, materi pokok, kelas, semester dan alokasi 

waktu telah sesuai dengan Standar lsi Kurikulum KTSP 

1 2 3 4 5 

Tidak sesuai Sesuai dcngan 
dengan Standar lsi 
Standar lsi Kurikulum 
Kurikulum 2013 
KTSP 

Komentar dan saran: 
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2. Pencapaiaa. indikator sesuai dengan SK dan KD 

Deskriptor: 

Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata ketja 

operasional yang dapat diamati, diukur dan merujuk pada Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar. 

l 2 3 4 5 

' ' 
Pencapaian Pencapaian 
indikator indikator 
tidak sesum 
sesuru dengan SK 
dengan SK danKD 
danKD 
Komentar dan saran: 

3. Perencanaan rumusan tujuan pembelajaran 

Deskriptor: 

Tujuan pembelajaran dirurnuskan dengan menggunakan kata kerja operasional 

yang dapat diamati, diukur dan merujuk pada Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar 

dan lndikator 

I 2 3 4 5 

' ' ---, 
-

Rumusan Rumusan tujuan 
tujuan pembelajaran 
pernbelajaran merujuk pada 
tidak merujuk SK, KDdan 
pada SK, KD Indikator 
dan Indikator 

Komentar dan saran: 
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4. Ketepatan materi ajar dengan tujuan pembelajaran 

Deskriptor: 

Materi ajar yang dikembangkan sesuai dengan tujuan pembelajaran 

1 2 3 4 5 

Materi ajar yang Materi ajar yang 
dikembangkan dikembangkan 
tidak sesuai sesuai dengan 
dengan tujuan tujuan 
I pembe1aiaran uembelaiaran 

Komentar dan saran: 

5. Ketepatan metode pembelajaran dengan tujuan pembelajaran 

Deskriptor: 

Metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan tujuan pernbelajaran. 

1 2 3 4 5 

' 
Metode Metode 
pembe1ajaran pembelajaran 
tidak sesuai sesuai dengan 
dengan tujuan tujuan 

I pembelajaran I pembelajaran 
Komentar dan saran: 

6. Kejelasan langkah-langkah pembelajaran meliputi kegiatan 

pendahuluan, inti dan penutup 

Deskriptor: 

Kegiatan pembelajaran yang dikernbangkan meliputi kegiatan pendahuluan, inti 

dan penutup 
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1 2 3 4 5 

Tidak jelasnya Jelasnya 
1angkah- 1angkah-1angkah 
1angkah kegiatan 
kegiatan pembelajaran 

I pembe1ajaran 
Komentar dan saran: 

7. Kejelasan perencanaan kegiatan terhadap 

Tahap I 

Deskriptor: 

Pembagian kelompok yang heterogen (beranggotakan 4-5 peserta didik), kerja 

sama dan kuis 

1 2 3 4 5 
' 

Kegiatan Kegiatan 
pembelajaran pembelajaran 
tidak mengikuti mengikuti 
model model 
pembelajaran pembelajaran 
STAD berbasis STAD berbasis 
karakter karakter 

Komentar dan saran: 

Tahap II 

Deskriptor: 

Penyajian materi oleh guru, dengan cara demontrasi atau melalui buku bacaan 
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I 2 3 4 5 

Kegiatan Kegiatan 
pembelajaran pembelajaran 
tidak mengikuti 
mengikuti model 
model pembelajaran 
pembelajaran ST AD berbasis 
STAD karak:ter 
berbasis 
karakter 

Komentar dan saran: 

Tahap III 

Deskriptor: 

Peserta didik berdiskusi dengan mengerjakan LKS secara berkelompok, 

dibimbing dan dipantau oleh guru. Setelah diskusi peserta didik 

mempresentasikan basil ketja dari kelompoknya sedangkan kelompok yang lain 

memberi masukan sedangkan karakter yang diharapkan yaitu toleransi, disiplin 

dan kerjasama 

I 2 3 4 5 
' 

Kegiatan Kegiatan 
pembelajaran pembelajaran 
tidak mengikuti 
mengikuti model 
model pembelajaran 
pembelajaran STAD berbasis 
STAD karakter 
berbasis 
karakter 

Komentar dan saran: 
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Tahap IV 

Deskriptor: 

Setelah diskusi dan presentasi selesai, peserta didik mengerjakan soal tes secara 

individu atau kuis 

1 2 3 4 5 

' ' 
Kegiatan Kegiatan 
pembelajaran pembelajaran 
tidak mengikuti 
mengikuti model 
model pembelajaran 
pembelajaran ST AD berbasis 
STAD karakter 
berbasis 
karakter 

Komentar dan saran: 

Tahap V 

Deskriptor: 

Guru memeriksa basil pekerjaan soal tes dan memberi penilaian individu, 

selanjutnya guru memberi penghargaan kelompok 

1 2 3 4 5 

Kegiatan Kegiatan 
pembelajaran pembelajaran 
tidak mengikuti 
mengikuti model 
model pembelajaran 
pembelajaran STAD 
STAD berbasis 
berbasis karakter 
karakter 

Komentar dan saran: 
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8. Kejelasan perencanaan kegiatan terhadap peningkatan basil belajar 

Deskriptor: 

Kegiatan pembelajaran meliputi: 

I. Menyebutkan perbedaan PLDV dan SPLDV 

2. Mengenal SPLDV dalam berbagai bentuk dan variabel 

3. Menentukan penyelesaikan SPLDV dengan cara substitusi dan eliminasi 

4. Membuat model matematika dari masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 

SPLDV 

5. Menyelesaikan Model matematika dari masalah yang berkaitan dengan 

SPLDV 

I 2 3 4 5 

' ' 
Kegiatan Kegiatan 
pembelajaran pembelajaran 
tidak memuat semua 
memuat indikator 
semua pembelajaran 
indikator SPLDV 
pembelajaran 
SPLDV 

Kornentar dan saran: 

9. Kesesuaian perencanaan penilaian basil belajar dengan tujuan 

pembelajaran 

Deskriptor: 

Penilaian basil belajar yang dikembangkan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
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I 2 3 4 5 

Penilaian basil Penilaian hasil 
bela jar tidak bela jar sesuai 
sesuai dengan dengan tujuan 
tujuan pembelajaran 

I pembelajaran 
Komentar dan saran: 

10. Kejelasan penggunaan alat dan somber belajar 

Deskriptor: 

Penggunaan sumber bela jar sesuai dengan SK, KD dan model pembelajaran yang 

digunakan 

I 2 3 4 5 
' ' ' ' 

Sumber Sumber 
belajar tidak belajar sesuai 
sesuaidengan dengan SK, 
SK, KDdan KDdanmodel 
model pembelajaran 
pembelajaran yang 
yang digunakan 
digunakan 

Komentar dan saran: 

11. Keterbacaan bahasa dan kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 

Deskriptor: 

Tidak menimbulkan penafsiran ganda, menggunakan bahasa yang sederhana dan 

mudah dipahami, menggunakan bahasa yang baku. 
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Bahasa yang 
digunakan tidak 
sesuai dengan 
kaidah Bahasa 
Indonesia yang 
baik dan benar 

Komentar dan saran: 

F. Skala Penilaian: 

Rata-rata (n) Nilai 
l<n<2 Tidak Baik 

2<n<3 Kurang Baik 

3<n<4 Baik 

L-~ 
4<n<S Sangat Baik 

Kesimpulan terhadap validasi silabus : 

D Dapat digunakan tanpa revisi 

D Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

D Dapat digunakan dengan ban yak revisi 

D Tidak dapat digunakan 

G. Saran Perbaikan 
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4 5 

Bahasa yang 
digunakan 
sesuai dengan 
kaidah Bahasa 
Indonesia 
yang baik dan 
benar 

Hasil (V) 

.......•...... 

.............. 

.............. 

.............. 

····························································································································· 

Bondowoso, September 2014 

Validator, 
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LEMBAR VALIDASI 

LEMBAR KERJA SISWA 

(LKS) 

A. Tujuan 

Lembar validasi LKS ini disusun untuk mengetahui tingkat validitas 

LKS yang akan digunakan dalarn penelitian pengaruh model pembelajaran 

kooperatif tipe ST AD berbasis karakter terhadap basil belajar matematika 

ditinjau dati motivasi siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Pakem. 

B. Komponen~Kompooen Validasi LKS 

I 
2 
3 
4 

5 

6 
7 

8 
9 
10 

Untuk meningkatkan basil pembelajaran maka instrumen-instrumen 

pembelajaran divalidasi, diantaranya validasi terhadap LKS. Komponen-

komponen validasi LKS dijabarkan dalarn beberapa indikator dan 

selanjutnya dikembangkan dalarn bentuk pertanyaan untuk dinilai. 

Komponen-komponen indikator validasi LKPD ditunjukan dalarn label di 

bawah in. 

No 

-- - -- - ------- -- --- - - - ~-· 

Tabell. Komponen-komponen Indikator Validasi LKS 
Model Pembelaiaran STAD berbasis karak1 

Aspek yang dlnllal 

Kesesuaian tuiuan LKS dengan indikator basil belajar 
Sitematika yang digunakan dalarn LKS 
Kelen urutan cara keria 
Adanya pertanyaan untuk uji pemaharnan konsep pada materi 
SPLDV 
Adanya pembentukan karakter pada waktu pelaksanaan 
pembelajaran 
Kebenaran konsep 
Keterkaitan dengan model pembelajaran kooperatif tipe ST AD 
berbasis karakter 
Keterbacaan bahasa 
Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar 
Penamnilan LKS vang menarik 
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C. Bentuk Instrumen 

Bentuk instrumen validasi LKS ini menggunakan skala penilaian. Masing

masing butir pemyataan memiliki 5 pilihan (option) jawaban yang 

merupakan nilai terhadap kevalidan LKS untuk pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. 

D. Petunjuk Pengisian Validasi 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap LKS 

yang telah saya susun. 

2. Berilah penilaian seobyektif mungkin untuk mengetahui tingkat validitas 

LKS yang akan digunakan dalam pembelajaran 

3. Mohon Bapak!Ibu memberi nilai dengan cara melingkari option pada kolom 

nilai (1, 2, 3, 4, 5). 

4. Option I dan 5, indikator penilaiarmya sudah jelas diskripsikan. Untuk 

option 2 merupakan indikator penilaian yang mendekati option 1, option 3 

rnerupakan indikator penilaian yang berada di tengah-tengah antara option 

1 dan 5, dan option 4 merupakan option yang indikatomya mendekati option 

5. 

5. Saran-saran, yang Bapak/Ibu berikan, dinohon langsung dituliskan pada 

naskah yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah 

disediakan. 

6. Pada bagian kesimpulan urn urn, dimohon Bapakllbu melingkari nomor dan 

hurufyang sesuai dengan LKS yang saya susun. 

7. Saya mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak!Ibu menjadi 

validator perangkat pembelajaran dalam penelitian ini. 
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E. Aspek Yang Dinilai 

1. Kesesuaian tujuan LKS dengan indikator basil belajar. 

Deskriptor: 

a. Terdapat keterkaitan antara tujuan LKS dengan indikator hasil belajar. 

b. Tujuan LKS merupakan perwujudan dari indikator hasil belajar. 

I 2 3 4 5 

Tujuan Tujuan LKS 
LKS tidak sesuai dengan 
sesuat indikator basil 
dengan belajar 
indikator 
hasil belajar 

Komentar dan saran: 

2. Sistematika yang digunakan dalam LKS 

Deskriptor: 

a. Soal-soal sesuai dengan Standar Kompetensi 

b. Soal-soal sesuai dengan Kompetensi Dasar 

c. Soal-soal memberikan dasar-dasar pengetahuan padajenjang berikutnya 

d. Soal-soal disusl¥1 menurut urutan kompetensi dasar. 

1 2 3 4 5 

' ' 
Penyusunan LKS disusun 
LKS tidak secara 
sistematis sistematis 

Komentar dan saran: 
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3. Kelengkapan urutan cara kerja 

Deskriptor: 

a. Memuat rangkaian soal yang hams diselesaikan oleh peserta didik secara 

berurutan untuk mencapai Kompetensi Dasar. 

b. Terdapat petunjuk penggunaan LKS 

c. Mencantumkan nilai-nilai karakter 

d. LKS disusun untuk menemukan konsep yang akan dipelajari. 

I 2 3 4 5 

Kelengkapan Kelengkapan urutan 
urutan cara keija cara kerja dalam 
dalam LKS tidak LKSbaik 
baik 

Komentar dan saran: 

4. Memuat soal-soal yang menerapkan matematika dalam menyelesaikan 

persoalan dalam kehidupan sehari-hari. 

I 2 3 4 5 
I I I 

Tidak ada Memuat 
pertanyaan pertanyaan 
yang ten tang 
menerapkan persoalan 
persoalan dalam 
dalam kehidupan 
kehidupan sehari-hari 
sehari-hari 

Komentar dan saran: 
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5. Kebenaran konsep 

Deskriptor: 

a. Konsep sesuai dengan kompetensi dasar. 

b. Konsep sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

c. Rangkaian soal mengarah kepada konsep. 

d. Tidak ada kekeliruan rumus. 

e. Soal-soal disusun menurut hierarki konsep yang dipelajari. 

I 2 3 4 5 
' ' ' 

Kebenaran Kebenaran 
konsep tidak konsep jelas 
ielas 

Komentar dan saran: 

6. Keterkaitan dengan model pembelajaran STAD berbasis karakter 

Deskriptor: 

a. Memuat soal yang berkaitan dengan model pembelajaran. 

b. Memuat soal yang membuat peserta didik mengamati masalah. 

c. Memuat soal yang dapat memunculkan pertanyaan bagi peserta didik. 

d. Melalui LKS, peserta didik melakukan diskusi kelompok untuk mengolah 

informasi yang diterimanya sehingga dapat memecahkan masalah yang ada 

dan karakter akan dapat dilihat pada waktu peserta didik mengerjakan LKS. 

e. Dengan menalar apa yang dipelajari, peserta didik bebas untuk menentukan 

aturan dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 
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I 2 3 4 5 

Tidak ada Ada 
keterkaitan keterkaitan 
dengan model dcngan model 
pernbelajaran pembelajaran 
STAD STAD 
berbasis berbasis 
karakter karakter 

Komentar dan saran: 

7. Keterbacaan Bahasa 

Deskriptor: 

a. Pengetikan naskah LKS dengan tepat. 

b. Tata letak naskab tepat. 

c. Satu kalimat hanya mempunyai satu arti. 

d. Kalimat mudab dipabami. 

e. Ukuran huruf dapat dengan mudah dibaca. 

I 2 3 4 5 

Keterbacaan Ketrbacaan 
babasa tidak bahasa jelas 
ielas 

8. Kesesuaia -1 dengan kaidah Bahasa Indonesia yang-baik dan benar 

Deskriptor: 

a. Menggunakan kosa kata yang sesuai. 

b. Penggunaan kata penghubung yang tepat. 

c. Struktur kalimat yang sistematis. 

d. Kalimat ditafsirkan secara tunggal 

e. Penggunaan tanda baca dan ejaan sesuai kaidah. 
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I 2 3 4 5 

' 
Bahasa yang Bahasa yang 
digunakan digunakan 
tidak sesuai sesuai dengan 
dengan kaidah Bahasa 
kaidah Indonesia yang 
Bahasa baik dan benar 
Indonesia 
yangbaik 
dan benar 

Komentar dan saran: 

9. Penampilan LKS yang menarik 

Deskriptor 

a. Menggunakan huruf yang menarik. 

b. Menggunakan ukuran huruf dengan tepat. 

I 2 3 4 5 
' 

LKS LKS menarik 
tidak 
menarik 

Komentar dan saran: 

F. Skala Penilaian: 

Sllor Total (n) Nilai Haall({) 
10 < n < 20 TidakBaik .............. 
20 < n < 30 Kurang Baik .............. 
30<n<40 Baik .............. 
40 < n :5 50 Sangat Baik .............. 
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Kesimpulan terhadap validasi LKS : 

c=papat digunakan tanpa revisi 

c=J:>apat digunakan dengan revisi kecil 

c=papat digunakan dengan revisi besar 

Qidak dapat digunakan 

G. Saran Perbaikan 

Bondowoso, September 2014 

Validator, 
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LEMBAR V ALIDASI 

SOAL UJI COBA TES MATEMATIKA 

A. Tujuan 

Lembar validasi terhadap soal uji coba ini disusun untuk mengetahui 

tingkat validitas soal uji coba yang akan digunakan dalam penelitian 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe ST AD berbasis karakter 

terhadap basil belajar ditinjau dan motivasi siswa kelas VIII SMP Negeri 2 

Pakem. 

B. Komponen-Komponen Validasi Soal Uji Coba 

Untuk meningkatkan hasil pembelajaran maka instrumen-instrumen 

pembelajaran divalidasi, diantaranya validasi terhadap soal uji coba. 

Komponen-komponen validasi soal uji coba dijabarkan dalam beberapa 

indikator dan selanjutnya dikembangkan dalam bentuk pemyataan untuk 

dinilai. Komponen-komponen indikator validasi soal uji coba ditunjukan 

dalarn tabel di bawab ini. 

Tabell. Komponen-Komponen lndikntor Validasi Soal Uji Coba Tes 

Matematika dengan model pembelajaran tipe STAD berbasis karakter 

NO. Aapek yang Diallal 

I Pedoman menjawab atau mengisi instrumen jelas 

2 Kesesuaian soal dengan indikator hasil belajar 

3 Mengandung pola berpikir yang sistematis 
; 

Mengandung soal yang memanfaatkan hubungan-hubungan antara ' 4 
l!:a~rn.san dalam matematika 
Mengandung soal yang dapat menggambarkan gagasan-gagasan 

5 dalam matematika saling berhubungan dan mendasari satu sama lain 
untuk menohasilkan suatu keutuhan yang koheren 
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6 
Mengandung soal penerapan matematika dalam konteks-konteks di 
luar matematika 

7 Bahasa yang digunakan komunikatif 

8 Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia 

9 Kejelasan perintah pada setiap soal 

10 Format instrumen menarik 

II J urnlah butir pertanyaan sudah tepat 

12 Makna kalimat pertanyaan sudah tepat 

13 
Pertanyaan dalam bentuk tes basil belajar dan penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari 

C. Bentuk lnstrumen 

Bentuk instrumen validasi soal uji coba ini menggunakan skala penilaian. 

Masing-masing butir pemyataan memihki 5 pilihan (option) jawaban yang 

merupakan nilai terhadap kevalidan soal uji coba untuk pembelajaran yang 

akan dilaksanakan. 

D. Petunjuk Pengisian Validasi 

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap soal uji 

coba yang telah saya susWl. 

2. Berilah penilaian seobyektif mungkin untuk mengetahui tingk:at validitas 

soal uji coba yang akan digunakan dalam pembelajaran. 

3. Mohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian pada butir-butir 

pengembangan dengan cara melingkari pada angka (I ,2,3,4,5) pada skala 

penilaian sesuai dengan kriteria dalam Daftar Indikator dan Bahan 

Pertimbangan Penilaian Lembar Validasi soal uji coba. 

4. Saran-saran, yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan pada 

naskah yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah 

disediakan. 
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5. Pada bagian kesimpulan umum, dimohon Bapak/lbu melingkari nomor dan 

huruf yang sesuai dengan soal uji coba yang saya susun. 

6. Saya mengucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi 

validator perangkat pembelajaran dalam penelitian ini. 

E. Aspek yang Dinilai 

1. Pedoman menjawab atau mengisi instrumen jelas 

Deskriptor: 

c. Terdapat petunjuk menjawab tes. 

d. Petunjuk menjawab sesuai dengan tes. 

e. Petunjuk pengisian tes mudah dipahami 

I 2 3 4 5 
• 

Tidak sesuai Sesuai 
dengan pedoman 
pedoman menjawab atau 
menjawab mengtst 
atau mengisi instrumen jelas 
instrumen 
tidakjelas 

Komentar dan saran: 

2. Kesesuaian soal dengan indikator basil belajar 

Deskriptor: 

a. Terdapat ketcrkaitan antara tujuan soal tes matematika dengan indikator 

basil belajar. 

b. Soal tes matematika sesuai dengan indikator karakter yang diharapkan 
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I I 2 3 4 5 

' 
Tidak adanya Adanya 
kesesuaian kcsesuaian 
soal dengan soal dengan 
indikator indikator basil 

I basil belajar belaiar 
Komentar dan saran: 

3. Mengandung soal yang memanfaatkan hubungan-hubungan antara 

gagasan dalam matematika 

Deskriptor: 

Memanfaatkan materi matematika yang lain untuk menyelesaikan soal 

I 2 3 4 5 

' 
Tidak memuat Memuat soal 
soal yang yang 
memanfaatkan memanfaatkan 
hubungan- hubungan-
hubungan hubungan 
antar gagasan antar gagasan 
dalam dalam 
matematika matematika 

Komentar dan saran: 

4. Mengandung soal yang dapat menggambarkan gagasan-gagasan dalam 

matematika saling berhubungan dan mendasari satu sama lain untuk 

menghasilkan suatu keutuhan yang koheren. 
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I 2 3 4 5 

Tidak memuat Memuat soal 
soal yang yang 
menggambarkan rnenggambarkan 
gagasan- gagasan-
gagasan dalam gagasan dalam 
matematika rnatematika 
saling sating 
berhubungan berhubungan 
dan mendasari dan mendasari 
satu sama lain sa;u sama lain 
untuk untuk 
rnenghasilkan menghasilkan 
suatu keutuhan suatu keutuhan 

. yang koheren I vang koheren 
Komentar dan saran: 

5. Mengandung soal penerapan matematika dalam konteks-konteks di luar 

matematika 

Deskr:iptor: 

Soal menerapkan matematika masalah kehidupan sehari-hari 

I 2 3 4 
' ' ' 

Tidak Memuat soal 
memuat penerapan 
soal matematika 
penerapan dalam 
matematika kehidupan 
dalam sehari-hari 
kehidupan 
sehari-hari 

Komentar dan saran: 

6. Bahasa yang digunakan komunikatif 

Deskriptor: 
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a. Kalimat mempunyai arti yang jelas 

b. Menggunakan kalimat yang mudah dipahami. 

1 2 3 4 5 
I 

Bahasa Bahasa yang 
yang digunakan 
digunakan komunikatif 

tidak 
komunikatif 

Komentar dan saran: 

7. Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia 

Deskriptor: 

a. Menggunakan kosa kata yang sesuai. 

b. Penggunaan kata penghubung yang tepat. 

c. Struktur kalimat yang sistematis. 

d. Kalimat ditafsirkan secara tunggal 

e. Penggunaan tanda baca dan ejaan sesuai kaidah. 

1 2 3 4 
) 

Tidak sesuai esuai dengan 
dengan kaidah kaidah bahasa 
bah as a Indonesia yang 
Indonesia baik dan benar 
yang baik dan 
benar 

----- --- -- -- -----

I Komentar dan saran: 
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8. Kejelasan perintah pada setiap soal 

Deskriptor: 

a. T erdapat perintah pad a setiap soal. 

h. Perintah soal sesuai dengan tes. 

c. Menggunakan kalimat perintah yang mudah dipahami. 

I 2 
' 

erintah pada 
etiap soal 
idak ielas 

Komentar dan saran: 

9. Format instrumen rnenarik 
Deskriptor: 

a. Tata letak: soal menarik. 

3 

b. Menggunakan huruf yang menarik. 

c. Menggunakan ukuran humf dengan tepat. 

I 2 3 

Format 
in strum en 
tidak 
menarik 

Komentar dan saran: 

4 

4 

211 

5 
' 

Perintah pada 
setiap soal jelas 

5 

Format 
nstrumen 

enarik 
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10. Jumlah butir pcrtanyaan sudah tepat 

Deskriptor: 

a. Memuat seluruh indikator kemampuan tes basil bel ajar 

b. Jumlah pertanyaan/pemyataan antar indikator mempunyai proporsi yang 

seimbang. 

1 2 3 4 
I 

' 
Jum1ah Jumlah butir 
butir pertanyaan 
pertanyaan sudah tepat 
tidak tepat 

Komentar dan saran: 

11. Makna kalimat pertanyaan sudah tepat 

Deskriptor: 

a. Soal sesuai dengan indikator kemampuan tes basil belajar 

b. Menggunakan kalimat yang mudah dipahami. 

c. Kalimat hanya mempunyai satu arti. 

d. Kalimat pertanyaan sesuai dengan pertanyaan yang dimaksud. 

1 2 3 4 5 
I 

akna Makna kalimat 
alimat pertanyaan 
ertanyaan sudah tepat 
idak tepat 

Komentar dan saran: 
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12. Pertanyaan dalam bentuk soal tes basil bela jar dan ·penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari 

Deskriptor: 

a. Soal tes dapat membuat pescrta didik mengenali hubungan antar gagasan 

b. Soal tes dapat membuat pescrta didik memanfaatkan hubungan-hubungan 

antar gagasan dalam matematika. 

c. Soal tes dapat membuat peserta didik tabu bahwa matematika dapat 

digunakan untuk menyelesaikan persoalan dalanl kehidupan sehari-hari. 

d. Soal tes dapat membuat peserta didik menerapkan matematika dalam 

menyelesaikan persoalan dalam kehidupan sehari-hari. 

l 2 3 4 5 
' ' 

Pertanyaan Pertanyaan 
dalam bentuk dalam bentuk 
tes basil tes basil 
belajar dan belajar dan 
penerapannya penerapannya 
dalam dalam 
kehidupan kehidupan 
sehari-hari sehari-hari 

Komentar dan saran: 

F. Skala Penilaian: 

Rata-Rata Skor (n) Nilai Hasil (.f) 

1,00 < n < 2,00 Tidak Baik .............. 
2,00 < n < 3,00 Kurang Baik .............. 
3,00 < n < 4,00 Baik .............. 
4,00 < n < 5,00 Sangat Baik .............. 
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Kesimpulan tcrhadap validasi soal uji coba: 

D Dapat digunakan tanpa revisi 

D Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

D Dapat digunakan dengan ban yak revisi 

D Tidak dapat digunakan 

G. Saran Perbaikan 

Bondowoso, September 2014 
Validator, 
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LEMBAR V ALIDASI 

ANGKET MOTIV ASI BELAJAR SISWA 

A. Tujuan 

Lembar validasi terhadap soal uji coba ini disusun untuk mengetahui 

tingkat validitas angket motivasi belajar yang akan digunakan dalarn 

penelitian pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbasis 

karakter terhadap basil belajar ditinjau dari motivasi siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Pakem 

B. Komponen-Komponen Validasi Soal Uji Coba 

Untuk meningkatkan basil pembelajaran maka instrumen-instrumen 

pembelajaran divalidasi, diantaranya validasi terhadap angket motivasi 

belajar. Komponen-komponen angket motivasi belajar dijabarkan dalarn 

beberapa indikator dari selanjutnya dikembangkan dalam bentuk pemyataan 

untuk dinilai. Komponen-komponen indikator validasi anket motivasi 

ditunjukan dalarn tabel di bawah ini. 

Tabelt. Komponen-Komponen Indikator Validasi Soal Uji Coba Tes 

Matematika dengan model pembelajaran tipe STAD berbasis karalder 

NO. Aspek yang DIDilal 

I Kesesuaian dengan kisi-kisi soal 

2 Kesesuaian soal dengan indikator motivasi belajar siswa 

3 Butir tes dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas 

4 Pokok soal bebas dari pemyataan yang bersifat negatif ganda 

5 Bahasa yang digunakan komunikatif 

6 Kesesuaian dengan kaidah bahasa indonesia 
7 Kejelasan perintab pada setiap soal 

8 Jumlab butir pertanyaan sudab tepat 

9 Makna kalimat pertanyaan sudab tepat 
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C. Bentuk lnstrumen 

Bentuk instrumen validasi angket motivasi ini menggunakan skala 

penilaian. Masing-masing butir pemyataan rnemiliki 5 pilihan (option) 

jawaban yang merupakan nilai terhadap kevalidan soal uji coba untuk 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

D. Petunjuk Pengisian Validasi 

7. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap soal uji 

coba yang telah saya susun. 

8. Berilah penilaian seobyektif mungk:in untuk mengetahui tingk:at validitas 

soal uji coba yang akan digunakan dalam pembelajaran. 

9. Mohon agar Bapak/Ibu rnemberikan penilaian pada butir-butir 

pengembangan dengan cara melingkari pada angka (1 ,2,3,4,5) pada skala 

penilaian sesuai dengan kriteria dalam Daftar Indikator dan Bahan 

Pertirnbangan Penilaian Lembar Validasi soal uji coba. 

10. Saran-saran, yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliska..r1 pada 

naskah yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah 

disediakan. 

11. Pada bagian kesimpulan umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari nomor dan 

huruf yang sesuai dengan soal uji coba yang saya susun. 

12. Saya men~:,TUcapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi 

validator perangkat pembelajaran dalam penelitian ini. 

E. Aspek yang Dinilai 

1. Kesesuaian dengan kisi-kisi soal 

Deskriptor: 
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Penyataan dalam angket motivasi belajar siswa sudah sesuai dengan kisi-kisi soal 

1 2 3 4 5 
• 

Tidak sesuai Sesuai dengan 
dengan kisi- kisi-kisi soal 
kisi soal 

Komentar dan saran: 

2. Kesesuaian soal dengan indikator motivasi motivasi belajar siswa 

Deskriptor: 

a. Terdapat keterkaitan antara tujuan angket motivasi belajar dengan 

indikator anket motivasi belajar siswa 

b. Soal angk:et sesuai dengan indikator yang diharapkan 

1 2 3 4 5 

Tidak adanya Adanya 
kesesuaian kesesuaian 
soal dengan soal dengan 
indikator indikator 
angket angket 
motivasi motivasi 
belaiar siswa belaiar siswa 

Komentar dan saran: 

3. Butir tes dirumuskan dengan singkat, jelas, dan tegas 

Deskriptor: 

a. Terdapat petunjuk rnenjawab tes. 

b. Petunjuk menjawab sesuai dengan tcs. 

c. Petunjuk pengisian tes mudah dipahami 
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I 2 3 4 5 
I 

Tidak sesuai Sesuai 
dengan pedoman 
pedoman menjawab atau 
menjawab mcngisl 
atau mengisi instrumenjelas 
instrumen 
tidak ielas 

Komentar dan saran: 

4. Pokok soal bebas dari pernyataan yang bersifat negatif ganda 

Deskriptor: 

Kalimat mempunyai arti yangjelas dan tidak menimbulkan tafsiran arti yang 

berbeda-beda 

I 2 3 4 5 

' ' 
Bahasa yang Bahasa yang 
dipakai dipakai bebas 
menimbulkan dari 
arti negatif pemyataan 
yang yang bersifat 
bermacam- negatif ganda 
rna cam 

Komentar dan saran: 

5. Bahasa yang digunakan komunikatif 

Deskriptor: 

a. Kalimat mempunyai arti yang jelas 

b. Menggunakan kalimat yang mudah dipahami. 
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1 2 3 4 5 

Bahasa Bahasa yang 
yang digunakan 
digunakan komunikatif 

tidak 
komunikati f 

Komentar dan saran: 

6. Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia 

Deskriptor: 

a. Menggunakan kosa kata yang sesuai. 

b. Penggunaan kata penghubung yang tepat. 

c. Struktur kalimat yang sistematis. 

d. Kalimat ditafsirkan secara tunggal 

e. Penggunaan tanda baca dan ejaan sesuai kaidah. 

I 2 3 4 5 

' 
Tidak sesuai Sesuaidengan 
dengan kaidah kaidah bahasa 
bahasa Indonesia yang 
Indonesia baik dan benar 
yang baik dan 
benar 

Komentar dan saran: 

7. Kcjelasan perintah pada setiap soal 

Deskriptor: 

a. T erda pat perintah pad a setiap soal. 
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b. Perintah soal sesuai dcngan tes. 

c. Menggunakan kalimat perintah yang mudah dipahami. 

I 2 3 4 5 

' 
Perintah Perintah pada 
pada setiap setiap soal 
soal tidak jelas 

I jeias 
Komentar dan saran: 

8. Jumlah butir pertanyaan sudah tepat 

Deskriptor: 

a. Memuat seluruh indikator kemampuan tes hasil belajar 

b. Jumlah pertanyaanlpernyataan antar indikator rnernpunyai proporsi yang 

seimbang. 

I 2 3 
' 

Jumiah 
butir 
pertanyaan 
tidak tepa! 

Komentar dan saran: 

9. Makna kalimat pertanyaan sudah tepat 
Deskriptor: 

4 

a. Soal sesuai dengan indikator kemampuan tes basil belajar 

b. Menggunakan kalimat yang mudah dipahami. 

c. Kalimat hanya mempunyai satu arti. 

) 

Jumlah butir 
pertanyaan 
sudah tepat 

d. Kalimat pertanyaan sesuai dengan pertanyaan yang dimaksud. 
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I 2 3 4 
5 ' 

Makna Malena kalimat 
kalimat pertanyaan 
pertanyaan sudah tepat 
tidak tepat 
Komentar dan saran: 

F. Skala Penilaian: 

Rata-Rata Skor (n) Nilai Hasil ('/) 

1,00 < n < 2,00 Tidak Baik .............. 
2,00 < n < 3,00 Kurang Baik .............. 
3,00 < n < 4,00 Baik .............. 
4,00 < n :5 5,00 Sangat Baik .............. 

Kesimpulan terhadap validasi soal uji coba: 

Dapat digunakan tanpa revisi 

Dapat digunakan dengan revisi kecil 

Dapat digunakan dengan revisi besar 

Tidak dapat digunakan 
~·-

G. Saran Perbaikan 

Bondowoso, September 2014 
Validator, 
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Lampiran II 

Rum us: 

Keterangan: 

ANALISIS TINGKAT KESUKARAN 

mean 
T K = -,-,---,--,--;--~

tingkat kesukaran 

TK = tingkat kesukaran soal uraian 

mean =rata-rata skor peserta didik pada suatu item soal 

skor maksimal = skor maksimal yang ada pada pada pedoman penskoran 

Kriteria: 

TK :5 0,3 = tingkat kesukaran sukar 

0,3 < TK :5 0,7 = kriteria seal sedang 

TK>0,7 = kriteria soal mudah 

Perhitungan: 

Berik:ut perhitungan tingkat kesukaran untuk soal no 1. 

TK = 
6

'
23 

= 0 623 IO , 

Karena 0,3 < TK:.:::; 0,7, berarti soal tersebut berada pada kriteria sedang 
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Hasil perhitungan tingkat kesukaran sebagai berikut 

KODE SKOR SOAL PER BUTIR 
SISW 

NO A I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

I U-01 8 8 6 6 8 6 6 6 4 6 

2 U-02 6 2 8 8 8 8 8 8 2 8 

3 ""'3 6 6 4 8 2 8 8 8 4 6 

4 U-04 4 4 2 4 4 4 2 2 0 2 

5 ""'5 2 8 4 8 6 8 8 8 6 4 

6 ""'6 6 6 8 4 8 4 4 4 8 8 

7 ""'7 8 6 8 8 4 6 8 8 6 8 

8 U-08 10 8 6 8 8 8 8 8 8 6 

9 ""'9 4 4 2 4 2 4 4 0 4 2 

10 U-10 8 8 8 8 6 8 6 2 8 4 

II U-11 4 2 2 4 2 4 4 2 2 2 

12 U-12 8 8 8 8 4 8 8 8 6 8 

13 u-n 8 8 4 6 8 6 6 6 6 8 

14 U-14 6 6 8 6 8 6 8 6 8 4 

15 U-15 8 2 8 8 4 10 4 8 4 4 

16 U-16 4 4 6 8 6 8 8 4 8 6 

17 U-17 8 8 2 6 8 6 4 8 8 4 

18 U-18 8 6 4 8 8 8 4 8 6 6 

19 U-19 2 4 2 4 4 2 2 2 2 4 

20 U-20 2 6 6 8 8 8 8 2 4 8 

21 U-21 4 8 8 8 6 8 8 4 8 6 

22 U-22 8 4 8 6 8 6 6 8 6 8 

23 U-23 8 8 6 2 4 2 6 6 8 10 

24 U-24 8 4 4 4 8 4 8 8 8 6 

25 U-25 6 8 8 8 8 8 4 4 4 8 

26 U-26 6 6 4 8 6 8 8 8 6 4 

27 U-27 8 8 4 6 2 6 8 8 8 8 

28 U-28 6 2 4 2 2 4 2 2 2 2 

29 U-29 2 2 0 2 4 2 2 2 2 2 

30 U-30 6 6 4 6 4 2 2 4 2 2 

31 U-31 8 8 8 8 6 8 8 8 6 4 

32 U-32 4 8 8 6 6 6 8 6 4 8 

33 U-33 4 2 2 2 4 4 4 2 2 0 

34 U-34 6 6 6 8 8 8 4 2 8 6 

35 U-35 8 6 8 4 2 6 6 8 8 6 

36 -u 36 4 2 2 2 2 4 2 4 2 2 

37 U-37 4 8 2 6 8 8 8 8 8 4 

38 U-38 2 0 4 0 4 2 4 2 2 4 

39 U-39 6 8 4 8 4 8 6 4 8 6 

40 U-40 4 6 8 6 6 8 6 6 4 8 

41 U-41 2 4 8 8 8 4 4 8 4 8 

42 U-42 u 2 2 2 0 2 2 4 0 2 

43 U-43 8 8 8 4 8 6 0 8 4 6 

44 U-44 6 8 4 8 6 4 8 6 8 2 

45 U-45 8 6 4 8 6 8 6 6 6 8 

46 U-46 8 4 6 6 4 8 8 4 8 2 

47 U-47 2 2 4 2 2 4 2 2 2 2 

48 U-48 4 2 4 2 0 4 4 0 4 2 

49 U-49 8 6 2 8 8 4 8 8 6 8 

50 U-50 4 2 4 2 2 4 2 2 2 2 

51 U-S! 8 8 6 8 4 6 8 6 2 4 
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52 U-52 6 6 10 6 6 6 4 4 8 6 

Jumlah 29b 282 270 298 272 302 284 270 264 264 
5,692 

M~o J 5,423 5,192 5,731 5,231 5,808 5,462 5,192 5,077 5,077 
0,569 

TK 2 0,542 0 519 0,573 0,523 0 581 0,546 0.519 0,508 0,508 
sedan sedan sedan sedan '""" ~edan sedan sedan sedan sedan 

Kriteria I ' I ' I ' I ' I ' I ' I ' I ' I ' I ' 
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Lampiran 12 
Daya Pembeda 

Untuk rnengetahui daya pembeda pada soal uraian, menggunakan rumus: 

D=PA-PB 
K eterangan : 

D = Daya Pembeda 

PA 

PB 

jumlah Skor Kelompok atas 

n atas x Skor maksimal 

jumlah Skor Kelompok bawah 

n bawah x Skor maksimal 

Kriteria indeks daya pembeda bcrdasarkan Arikunto (2006) adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3.3 Daya Pembeda 

Daya Pembeda Kualifikasi 

0,00-0,19 soa1 tidak dipakai/dibuang 
0,20-0,29 soal diperbaiki 
0,30-0,39 soal diterima tapi perlu diperbaiki 
0,40- 1,00 soal diterima/baik 
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KELOMPOKATAS ------- --------·-

Nomor Butir Soal 
NO Respoodeo 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 U-08 10 8 6 8 8 8 8 8 8 6 

2 U-12 8 8 8 8 4 8 8 8 6 8 

3 U-31 8 8 8 8 6 8 8 8 6 4 

4 U-07 8 6 8 8 4 6 8 8 6 8 

5 U-21 4 8 8 8 6 8 8 4 8 6 

6 U-22 8 4 8 6 8 6 6 8 6 8 

7 U-02 6 2 8 8 8 8 8 8 2 8 

8 U-10 8 8 8 8 6 8 6 2 8 4 

9 U-13 8 8 4 6 8 6 6 6 6 8 

10 U-14 6 6 8 6 8 6 8 6 8 4 

11 U-18 8 6 4 8 8 8 4 8 6 6 

12 U-25 6 8 8 8 8 8 4 4 4 8 

13 U-27 8 8 4 6 2 6 8 8 8 8 

14 U-45 8 6 4 8 6 8 6 6 6 8 

X atas 104 94 94 104 90 102 96 92 88 94 

Skor Maks 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 

N kel. Atas 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 

P Kel. Atas (PA) 0,74 0,67 0,67 0,74 0,64 0,73 0,69 0,66 0,63 0,67 
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-------------- ----KELOMPOK BA WAH 
ITEM SOAL 

NO Responden 
I 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

I U-09 4 4 2 4 2 4 4 0 4 2 

2 U-11 4 2 2 4 2 4 4 2 2 2 

3 U-28 6 2 4 2 2 4 2 2 2 2 

4 U-30 6 6 4 6 4 2 2 4 2 2 

5 U-33 4 2 2 2 4 4 4 2 2 0 

6 U-36 4 2 2 2 2 4 2 4 2 2 

7 U-04 4 4 2 4 4 4 2 2 0 2 

8 U-19 2 4 2 4 4 2 2 2 2 4 

9 U-42 0 2 2 2 0 2 2 4 0 2 

10 U-47 2 2 4 2 2 4 2 2 2 2 

II U-50 4 2 4 2 2 4 2 2 2 2 

12 U-48 4 2 4 2 0 4 4 0 4 2 

13 U-38 2 0 4 0 4 2 4 2 2 4 

14 U-29 2 2 0 2 4 2 2 2 2 2 

Xatas 48 36 38 38 36 46 38 30 28 30 

SkorMaks 10 10 10 10 10 10 10 10 10 IO 
N kel.Bawah 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 

P Kel. Bawah 
0,34 0,26 0,27 0,27 0,26 0,33 0,27 0,21 0,20 0,21 

(PBl 
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HASIL PERHITUNGAN DA YA PEMBEDA 

Nomor 
PA PB D~PA-PB Kriteria 

Soal 

I 0,74 0,34 0,40 soal diterima/baik 

2 0,67 0,26 0,41 soal diterima/baik 

3 0,67 0,27 0,40 soal diterimalbaik 

4 0,74 0,27 0,47 soal diterimalbaik 

5 0,64 0,26 0,38 
soal diterima tapi 
perlu diperbaiki 

6 0,73 0,33 0,40 soal diterima/baik 

7 0,69 0,27 0,42 soal diterima/baik 

8 0,66 0,21 0,45 soal diterima/baik 

9 0,63 0,20 0,43 soal diterima/baik 

10 0,67 0,21 0,46 soal diterima/baik 
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Lampiran 13 
Tabel4.14 

Data Hasil Penelitian 

Variabel Atribut Eksperimen Kontrol 
Model Pembelajaran 

X2 Kooperatif STAD Model Pembelajaran 
Berbasis Karakter Konvensional (A2) 

(All 

90 82 
92 82 
88 80 
84 80 
68 82 
80 82 

Motivasi Belajar 92 78 Tinggi (81) 
90 80 
88 82 
86 80 
90 84 
88 78 
86 76 
80 60 
78 58 
80 58 
78 56 
76 54 
78 60 

Motivasi Belajar 80 54 Rendah (82) 
80 56 
80 52 
78 50 
76 60 
76 62 
74 50 
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Nomor 
Lampiran 
Perihal 

Kepada 

PEMERINTAH KABUPATEN BONDOWOSO 
UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS PENDIDIKAN 

SMP NEGERI 2 PAKEM 
Jln Tancak Kembar No.- Tip. 0332-7700161 

KECAMA TAN PAKEM 
BONDOWOSO 

:800/222/430.81.059/2014 

: Pemberitahuan Pe1aksanaan Penelitian 

Yth.Kepala UPBJJ-UT Jember 
fl. Kaliurang No 2-A ]ember 
di Jember 

Dengan hormat 

Menindaldanjuti sural Saudara tertanggal 15 Februari 2014 tentang permohonan izin 

melaksanakan penelitian di 1embaga kami untok mahasiswa Program Studi Magister 

Pendidikan Matematika ; 

Nama ' 

NIM 

Pragram studi 

: Tien Roostini 

:500007019 

: Magister Pendidikan Matematika(MPMt) 

T eraebut di atas telah melaksanakan penelitian di SMP Negeti 2 Pakem sesuai dengan bidang 

ilmu yang ditekuninya mulai tanggal25 Februari 2014 sampai dengan 10 Oktober 2014. 

Demikian surat pemberitabuan kami uotuk dapat ditindaklanjuti dan terima kasih. 
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